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MOTTO 

 

تَبْتَ 
ِّ
هَارِ مُبْصِرَةً لِ يَةَ النَّ

ٰ
نَآ ا

ْ
يْلِ وَجَعَل

َّ
يَةَ ال

ٰ
يَتَيْنِ فَمَحَوْنَآ ا

ٰ
هَارَ ا  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
نَا ال

ْ
غُوْا وَجَعَل

ا 
ً

نٰهُ تَفْصِيْل
ْ
ل  شَيْءٍ فَصَّ

َّ
ل

ُ
سَابََۗ وَك حِ

ْ
نِيْنَ وَال مُوْا عَدَدَ السِِّ

َ
مْ وَلِتَعْل

ُ
ك ِ

بِّ نْ رَّ ا مِِّ
ً

 ١٢ فَضْل

 (71: 71اءۤ/) الاسر 

Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami), kemudian Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) 

mencari karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu). Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. (Q.S. 17 [Al-Isra']: 12)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Terbit Terang, 2002), 

385. 
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HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI  

HURUF ARAB KE HURUF LATIN
2
 

 

A. Konsonan  

 q = ق z = ز ` = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 y = ي ’ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vokal 

-  َ  = a 

-  ِ  = i 

-  ِ  = u 

C. Diftong 

 ay = ا ي  

 aw = ا و  

D. Vokal Panjang 

+أ  َ  = Ā 

+ي  َ  = Ī 

+و    َ  = Ū 

E. Syaddah   (-)  َ  

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya   الطة al-

thibb. 
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 Tim Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, Pedoman Penulisan Skripsi, 

(Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012), 61 – 62. 



F. Kata Sandang (... ال) 

Kata sandang ( ... ال) ditulis dengan al-… misalnya الصناعة = al-

shina’ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada 

permulaan kalimat. 

G. Ta’Marbutha ) ة ( 

Setiap ta’marbuthah ditulis dengan “h” misalnya المعشة الطبيعية = al-

ma’isyah al-thabi’iyyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Di Indonesia sangat berkembang sekali sistem metode perhitungan yang 

ditawarkan oleh para ahli falak. Banyaknya metode perhitungan yang ditawarkan 

oleh para ahli falak jika diamati dan dianalisa dengan mendalam ternyata memiliki 

hasil yang berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan itu terjadi karena metode 

yang digunakan dan algoritma yang dipakai dalam proses perhitungannya. Seperti 

halnya buku Hisab Urfi dan Hakiki karya Muh. Wardan Diponingrat dan kitab al-

Dūrr al-Anīq karya KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah yang mana 

keduanya merupakan ahli falak. Kedua kitab ini memiliki metode hisab yang 

berbeda dan algoritma yang berbeda pula, sehingga hasil yang diperoleh dari 

masing-masing kitab tersebut memiliki perbedaan pula. 

 

Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana metode langkah 

perhitungan awal Bulan Kamariah  dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan 

kitab al-Dūrr al-Anīq serta bagaimana komparatif perhitungan awal Bulan 

Kamariah dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan kitab al-Dūrr al-Anīq. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian penelitian 

kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan mengambil data primer yaitu buku Hisab Urfi dan Hakiki serta kitab al-

Dūrr al-Anīq dan data sekunder yaitu buku, artikel, jurnal, makalah dan 

wawancara yang berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh dianalisa 

dengan menggunakan metode komparatif dan content analisis. Dalam proses 

mengkomparatif penulis menggunakan parameter algoritma ephemeris. 

 

Penelitian ini menghasilkan bahwa metode hisab yang digunakan dalam 

buku Hisab Urfi dan Hakiki menggunakan metode haqiqi bi Tahqiqi sedangkan 

kitab al-Dūrr al-Anīq menggunakan metode hisab kontemporer. Dalam proses 

perhitungannya awal Bulan Kamariah buku Hisab Urfi dan Hakiki menggunakan 

data tabel dan algoritma yang sederhana. Sedangkan kitab al-Dūrr al-Anīq dalam 

proses penentuan awal Bulan Kamariah menggunakan tabel dan rumus yang 

sudah tertera didalam kitab tersebut dengan melakukan koreksi-koreksi yang 

sangat panjang. Adapun perbedaan dari keduanya antara lain dalam proses 

penentuan waktu ijtima’ dan menghitung ketinggian hilal. Dalam penelitian ini 

juga penulis menemukan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing kitab 

tersebut, salah satunya kelebihan dari buku Hisab Urfi dan Hakiki dalam proses 

perhitungan awal Bulan Kamariah lebih sederhana dan memiliki tingkat 

keakurasian yang cukup akurat, berbeda dengan kitab al-Dūrr al-Anīq yang  

dalam proses penentuan awal Bulan Kamariah harus menggunakan koreksi-

koreksi dan rumus yang panjang. Namun nilai yang dihasilkan dalam kitab al-

Dūrr al-Anīq lebih akurat dibandingkan dengan buku Hisab Urfi dan Hakiki. 

 

 

Kata Kunci : Buku Hisab Urfi dan Hakiki, Kitab al-Dūrr al-Anīq, penentuan 

awal Bulan Kamariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi seluruh umat Islam di seluruh dunia penetapan awal bulan 

Kamariah adalah suatu hal yang sangat penting dan urgen dalam ketepatan 

dalam melaksanakan ibadah. Bahkan karena pentingnya hal ini, penetapan 

awal bulan Kamariah menjadikan suatu ibadah kita dikatakan sah atau 

tidaknya. Dalam kalangan umat Islam di seluruh dunia khususnya di 

Indonesia ada aturan yang harus memulai suatu ibadah sesuai dengan 

ketetapan jam, hari dan tanggal pada bulan-bulan tertentu. Maka dari itu, 

penetapan awal bulan ini merupakan hal yang primer bagi kebutuhan umat 

Islam di seluruh dunia khususnya di Indonesia.  

Persoalan penentuan awal bulan merupakan persoalan yang sangat 

menyita perhatian dan pemikiran yang ekstra oleh banyak kalangan, baik 

dari akademik, organisasi masyarakat (ORMAS), pemerintah maupun 

masyarakat pada umumnya. Persoalan tersebut mendapat perhatian ekstra 

lebih dan selalu muncul ke permukaan wacana perbincangan dan perdebatan 

oleh para ulama di saat menjelang bulan yang di dalamnya terdapat unsur 

ibadah.
1
 

Di Indonesia hisab awal bulan Kamariah menjadi sangat urgen dan 

menyita banyak perhatian dibandingkan dengan hisab falak lainnya. Hisab 

penentuan waktu shalat, arah kiblat dan gerhana hampir tidak pernah 

dipersoalkan dan diperdebatkan. Berbeda dengan hisab awal bulan 

Kamariah khususnya yang berkaitan dengan penentuan 1 Ramadhan, 1 

Syawal dan 10 Dzulhijjah yang didalamnya memiliki keterkaitan dengan 

pelaksanaan wukuf di Arafah dan Idul Adha sering banyak menimbulkan 

masalah.
2
 

                                                           
1
 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 93. 

2
 Mutoha Arkanuddin, Modul Penelitian Hisab Rukyat Awal Bulan Kamariah, Artikel, 

10. 



 
 

Tidak mengherankan jika persoalan penentuan awal bulan Kamariah 

disebut sebagai persoalan “klasik” yang senantiasa “aktual”. Klasik karena 

persoalan ini semenjak masa-masa awal Islam sudah mendapatkan perhatian 

khusus dan pemikiran yang mendalam dan serius dari pakar hukum Islam serta 

pakar ilmu falak. Dikatakan aktual karena hampir setiap tahun terutama 

menjelang bulan yang didalamnya terdapat ketentuan suatu ibadah, seperti 

halnya pada bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah mengandung keragaman 

metode dalam penentuannya. Dengan kata lain, persoalan penentuan awal bulan 

ini akan selalu mengundang polemik yang berkenaan dengan 

pengaplikasiannya di masyarakat.
3
 

Penentuan awal bulan Kamariah sebenarnya bersumber dari peristiwa 

hijrahnya Nabi SAW (awal mula ketetapan awal tahun hijriyah) dan dengan 

memperhatikan posisi hilal teramati atau tidak.
4
 Perbedaan lalu berkembang 

akibat pengaruh alam yang terjadi antara Bumi, Matahari dan Bulan maupun 

kondisi cuaca yang terjadi ketika pelaksanaan rukyat. 

Meski demikian, penentuan awal bulan Kamariah tidak terbatas pada 

permasalahan hilal kemungkinan dapat teramati atau tidak. Akan tetapi 

acuan, kriteria dan metode dalam menentukan awal bulan Kamariah juga 

sangat mempengaruhi permasalahan perbedaan awal bulan di Indonesia.
5
 

Metode yang berbeda dalam penentuan awal bulan Kamariah 

merupakan pemahaman yang berbeda-beda mengenai teks dasar hukum 

penentuan awal bulan. Pemahaman yang berbeda menghasilkan argumen 

dan pemikiran yang berbeda pula. Proses membedakan metode 

mempengaruhi kapan mulai dan berakhir bulan khususnya bulan Ramadhan, 

Syawal dan Dzulhijjah. 

 

                                                           
3
 Ahmad Izzuddin, Fiqh Hissab Rukyat; Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam 

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007), 2. 
4
 Susiknan Azhari, Ilmu Falak 1 Penjumpaan Khasanah Islam dan Sains Modern, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), Cet II, 84. 
5
 Hafidzul Aitam, Analisis Sikap PP Muhammadiyah terhadap Penyatuan Sistem 

Kalender Hijriyah di Indonesia, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2013), 3. 



 
 

Secara emplisit, penentuan awal bulan Kamariah ini sudah dijelaskan 

di dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 189 : 

َۡٱوَكَۡعَهُِۡۡ ئهَ ۡيَسۡ  هةِتِۡ ل  َُ ۡۡق مۡ ٌِۡ يَۡمَ ٌََِۡ ۡنِهىةِبسِۡ ِۡ ن ٱۡقيِج  نيَۡ ۡحَج  ۡبِأنَۡحأَۡ ن ٱۡسَََۡ اۡ برُِّ حُ 

نَۡ ن ٱۡ ََ ۡ ٌَب ٍ ُرِ ۡظ  ۡمِه ثَ ۡب يُ  ۡن ٱۡكِهةِ ۡمَهِ ۡ ٱبرِةِ  ّ أۡ ۡحةِقَ ََۡ ا  ۡمِۡن ٱۡحُ  ثَ بۡ َُ ۡأبَۡ ۡهۡ ب يُ  ٍَ ۡبِ

اۡ ٱََۡ َۡنعََهةِك مۡ ٱحةِقُ  ُنَۡح فۡ ۡللَّةِ  ۡ(٩٨١ۡ)انبقرة:ۡهِح 

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 

Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 

dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-

rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan 

orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-

pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.(Q.S. 

al-Baqarah: 189)
6
. 

 

Walaupun dengan demikian, yang menjadi akar permasalahannya, 

dalam ayat diatas belum dijelas secara terinci tentang bagaimana ketentuan 

keberadaan hilal sebagai penentuan awal bulan Kamariah. Ketentuan 

tersebut baru dijelaskan setelah ada sebuah hadist yang menjelaskan 

ketentuan-ketentuan untuk penentuan awal bulan Kamariah yang 

diriwayatkan dengan berbagai redaksi yaitu dengan melihat hilal, salah satu 

bentuk redaksi hadist tersebut adalah : 

عهۡوبفحۡعهۡعبداللهۡبُعمررضيۡاللهۡعىٍمبۡقبلۡرسُلۡاللهۡصهيۡاللهۡ

حفطرَاۡۡالهلال لالاۡحصُمُاۡحخيۡحرَاۡ عهيًَۡسهمۡذكررمضبنۡفقبل:

حخيۡحرَيۡفبنۡغمۡعهيكمۡفبقدۡرَاۡنًۡۡ)رَايۡانبخبرِ(
7
ۡ

“Dari Nafi‟ dariۡ Abdillahۡ binۡ Umarۡ bahwasanyaۡ Rasullulah saw. 

MenjelaskanۡbulanۡRamadhanۡkemudianۡbeliauۡbersabda: janganlahۡ
kamuۡberpuasaۡ sampaiۡ kamuۡmelihatۡhilalۡ (kelak) janganlahۡ kamuۡ
berbukaۡ sebelumۡ melihatnyaۡ lagi. Jikaۡ tertutupۡ awanۡ makaۡ
perkirakanlah”. (HR. Bukhari). 
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Dari nash diatas masih juga banyak menimbulkan perbedaan karena 

mengganggap nash diatas masih dianggap masih umum, maka kalangan 

ulama di seluruh dunia terutama di Indonesia melakukan ijtihad atas dasar 

nash-nash diatas. Akhirnya, timbullah perbedaan pendapat dalam penentuan 

awal bulan Kamariah. 

Sejauh ini perbedaan yang sangat menonjol tertuju pada dua 

kelompok besar yang sangat terkenal yaitu mazhab hisab dan mazhab 

rukyat, namun perbedaan tidak hanya datang dari mazhab itu saja. 

Perbedaan juga disebabkan perbedaan intern mazhab atau bahkan perbedaan 

kriteria penentuan awal bulan. 

Menurut mazhab hisab yang menentukan awal dan akhir bulan 

berdasarkan perhitungan ilmu falak atau astronomi. Menurut mazhab ini 

apabila menurut hisab hilal sudah berada di atas ufuk dan matahari terbenam 

terlebih dahulu dari pada bulan maka besok harinya sudah masuk awal 

bulan Kamariah. Sedangkan menurut mazhab rukyat, penentuan awal dan 

akhir bulan Kamariah ditetapkan berdasarkan rukyat atau mengamati 

langsung hilal di ufuk barat yang dilakukan pada tanggal 29 bulan Kamariah 

dan apabila tidak melihat hilal maka dengan menyempurnakan bilangan 

bulan menjadi 30 hari.
8
 

Metode hisab mempunyai beberapa konsep yang beragam, ada konsep 

yang hanya menambahkan atau mengurangi, membagi dan mengalikan data-

data dari tabel, juga konsep yang menggunakan ilmu segitiga bola.
9
 Begitu 

juga dengan golongan rukyat, sehingga hal ini yang mengakibatkan 

terjadinya perbedaan dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

Di Indonesia sangat berkembang sekali sistem metode hisab yang 

ditawarkan oleh para ahli falak. Banyaknya metode hisab yang ditawarkan 

oleh para ahli falak jika dianalisa lebih lanjut dan mendalam ternyata dalam 

mengenai hasil perhitungan antara satu metode dengan metode yang lainnya 

                                                           
8
Ahmad Izzuddin, Fiqh Hisab Rukyat; Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam 

Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007), 4 – 5. 
9
 Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun Keberagaman di 

Tengah Perbedaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet I, 30. 



 
 

terjadi perbedaan walaupun hanya kecil sekali, misal dalam hasil ketinggian 

hilal. Perbedaan tersebut terjadi karena dalam metode hisab terjadi berbagai 

macam metode atau sistem atau algoritma yang menjadi acuan 

perhitungannya. Perbedaan ini juga terjadi dalam pengambilan data, 

algoritma yang membangun teori dan rumus-rumus yang digunakan. 

Akhirnya, perbedaan tersebut menghasilkan perbedaan dalam hasil akhir 

dari perhitungan yang dilakukan. 

Perbedaan tersebut seharusnya dapat diminimalisir dengan adanya ahli 

falak dan perkembangannya sistem metode hisab, misalnya metode hisab 

yang ada saat ini seharusnya mampu mengikuti perkembangan zaman, 

dalam artian mengikuti perkembangan metode yang semakin kontemporer. 

Pada saat ini, banyak metode hisab dan kitab-kitab falak yang menjadi 

acuan dalam menentukan keadaan hilal awal bulan Kamariah. 

Dalam kalangan Muhammadiyah, sepeninggal K.H. Ahmad Dahlan, 

para ulama Muhammadiyah mengembangkan tradisi kefalakan sehingga 

muncul beberapa ulama yang memiliki keahlian di bidang ini. Ulama 

tersebut diantaranya adalah K.H. Ahmad Badawi, Sa’adoedin Djambek dan 

K.R. Muhamad Wardan Diponingrat. mereka banyak memberikan 

kontribusi keilmuan terutama dalam bidang ilmu falak bagi masyarakat. 

Buku Hisab Urfi dan Hakiki merupakan salah satu karya K.R. 

Muhamad Wardan Diponingrat yang ditulis dengan Bahasa Indonesia. Buku 

ini disusun sesuai dengan rencana pembelajaran ilmu falak pada Madrasah 

Menengah Tinggi (MMT) Yogyakarta. Buku ini berisi teori berdasarkan 

ilmiah dan praktik menghitung untuk menentukan awal bulan Kamariah. 

Dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki dalam perhitungannya hanya 

memperhatikan ketinggian hilalnya saja tidak memperhatikan sudut elongasi 

dan umur bulan, tidak seperti metode hisab dan kitab falak lain yang sangat 

memperhatikan sudut elongasi dan umur bulan. 

K.H. Ahmad Ghazali Fathullah lahir pada 07 Januari 1959 di sebuah 

kampung Lanbulan Desa Baturasang Kecamatan Tambelangan Kabupaten 

Sampang Madura. Beliau putra dari pasangan K.H. Muhammad Fathullah 



 
 

dan Nyai Hj. Zainab Khoiruddin. Beliau terkenal sebagai orang yang cerdas, 

arif, gigih, sederhana, dan tekun dalam belajar. Beliau sejak dewasa sudah 

menaruh perhatian sangat terhadap kecintaanya terhadap ilmu falak sampai 

beliau belajar ilmu falak kepada Syaikh Mukhtaruddin al-Palembangi dan 

Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani.  Al-Dūrr al-Anīq merupakan salah satu 

karya beliau yang sangat monumental yang dalam kancah ilmu falak 

dikategorikan dalam hisab haqiqi tahqiqi (kontemporer). Al-Dūrr al-Anīq 

terdiri dari 214 halaman, disertai penjelasan dan tabel-tabel. Didalam kitab 

ini membahas tentang perhitungan awal bulan, gerhana baik Bulan maupun 

Matahari.
10

 Selain Kitab al-Dūrr al-Anīq beliau juga menulis Kitab al-

Taqqyiidaat al-Jaliyyah, Bughyatur Rofi, al-Faidh al-Karim al-Rouf, Anfa‟ 

al-Wasilah, Bulughul Wator, Irsyad al-Muriid, dan Tsamrot al-Fikar,al-

Dūrr al-Anīq.
11

 

Dalam perhitungan awal bulan kitab al-Dūrr al-Anīq pertama kali 

yang di bahas yaitu perhitungan ijtima’ (konjungsi). Adapun Setelah itu 

membahas tentang pergerakan Matahari dan Bulan yaitu terkait bujur 

Matahari (Thul Syams), ascensiorecta Matahari (Mathla‟ Mustaqim Syams), 

jarak bumi dan Matahari (Al-Bu‟du Baina Ardl-Syams), semi diameter 

Matahari (Nishf Qutr Syams), dan seterusnya. Sedangkan pembahasan 

tentang  pergerakan Bulan antara lain yaitu bujur Bulan (Thul Qomar), 

lintang Bulan (Ardhul Qomar), Ascensio rekta Bulan (Mathlaq Mustaqim 

Qomar), tinggi Bulan/hilal (Irtifa‟ hilal) dan seterusnya. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengetahui dan menganalisis 

lebih lanjut dalam penelitian yang berbentuk skripsi dengan judul: Studi 

Komparatif Metode Perhitungan Buku Hisab Urfi dan Hakiki Karya 

Muh. Wardan Diponingrat dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq Karya K.H 

Ahmad Ghozali dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah. 
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Al-Dūrr Al-Anīq Karya Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, (Semarang: IAIN 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 

penulis merumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana langkah perhitungan awal bulan Kamariyah dalam Buku 

Hisab Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq ? 

2. Bagaimana komparasi perhitungan awal bulan Kamariyah dalam Buku 

Hisab Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak penulis capai dan dapatkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui langkah – langkah atau algoritma yang terdapat 

dalam Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq. 

2. Untuk mengetahui hasil komparatif dalam Buku Hisab Urfi dan Hakiki 

dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini bagi penulis yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Bermanfaat untuk memperkaya dan menambahkan khasanah intelektual 

umat Islam khususnya masyarakat Indonesia terhadap metode hisab 

awal bulan Kamariah. 

2. Bermanfaat untuk menambah wawasan dalam memahami metode hisab 

awal bulan Kamariah yang terdapat didalam Buku Hisab Urfi dan 

Hakiki serta Kitab al-Dūrr al-Anīq. 

3. Sebagai sumber karya ilmiah yang selanjutnya dapat menjadi informasi 

dan sumber rujukan bagi para peneliti di kemudian hari. 

 

E. Telaah Pustaka 

Sejauh penelurusan yang dilakukan oleh penulis, penulis belum 

menemukan tulisan-tulisan yang secara khusus dan mendetail membahas 



 
 

dan meneliti tentang yang berkaitan dengan yang akan penulis teliti. Meski 

demikian, terdapat tulisan-tulisan yang menerangkan tentang metode 

perhitungan penentuan awal bulan Kamariah dalam metode hisab dan kitab 

lain, diantara tulisan-tulisan tersebut adalah sebagai berikut : 

Skripsi oleh Rizki Mukaromah yang berjudul “ Analisis Pemikiran 

K.R. Muhamad Wardan tentang Hisab Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab 

Ilmu Falak dan Hisab ”. Menurut peneliti hisab penentuan arah kiblat dalam 

Kitab Ilmu Falak dan Hisab ini merupakan pengembangan dari epistemologi 

bola dunia yang diterapkan dalam penentuan arah kiblat untuk daerah-

daerah yang tidak dapat melihat Ka’bah secara langsung oleh KH. Ahmad 

Dahlan. K.R. Muhamad Wardan mencantumkan konsep matematis dalam 

hisab penentuan arah kiblatnya dengan metode hisab menggunakan daftar 

logaritma dari epistemologi bola dunia yang merupakan pondasi dasar 

rumusan trigonometri yang diusung oleh KH. Ahmad Dahlan. Oleh karena 

itu, dalam hal hisab penentuan arah kiblat ini, K.R. Muhamad Wardan 

merupakan tokoh yang mengembangkan pemikiran yang telah diawali oleh 

KH. Ahmad Dahlan yang pada saat itu melakukan pembaharuan pemikiran 

arah kiblat kota Yogyakarta, dimana masyarakat Yogyakarta pada saat itu 

masih berpandangan tradisionalis yakni bahwa arah kiblat masyarakat 

Indonesia pada umumnya adalah arah barat. 

Peneliti juga menerangkan bahwa dalam kitab tersebut menggunakan 

daftar logaritma dalam metode perhitungannya, dengan markaz kota 

Yogyakarta. Data yang digunakan dalam proses perhitungannya berbeda 

dengan data yang biasa digunakan dalam perhitungan arah kiblat saat ini, 

misalnya pada metode azimuth kiblat. Hal ini berdampak pada perbedaan 

hasil perhitungan yang diperoleh dengan selisih hanya 0° 00’ 45,1” untuk 

kota Yogyakarta. Selisih ini juga diperoleh pada hasil komparasi dengan 

kitab al-Khulasah al-Wafiyyah dengan selisih hasil perhitungan sebesar 0° 

07’. Dengan demikian, konsep hisab penentuan arah kiblat dengan metode 

ilmu ukur segitiga bola dalam Kitab Ilmu Falak dan Hisab ini cukup akurat 

digunakan untuk perhitungan arah kiblat. Namun demikian, konsep hisab 



 
 

penentuan arah kiblat yang diusung oleh Muhamad Wardan dalam Kitab 

Ilmu Falak dan Hisab ini hanya dapat digunakan pada daerah di wilayah 

Indonesia saja.
12

 

Skripsi Kitri Sulastri yang berjudul “ Studi Analisis Hisab Awal Bulan 

Kamariah dalam Kitab Irsyad al-Murid ”. penelitian ini mengungkapkan 

metode perhitungan kitab sudah termasuk jenis kontemporer dikarenakan 

perhitungan yang sangat teliti dengan beberapa koreksi. Keakurasian kitab 

ini diukur melalui perbandingan dengan hisab yang lebih kontemporer yaitu 

hisab jean meeus dan ephemeris.
13

 

Skripsi Muhammad Chanif yang berjudul “ Studi Analisis Hisab Awal 

Bulan Kamariah dalam Kitab Kasyf al-Jilbab. Skripsi tersebut menguraikan 

mengenai keakurasian kitab tersebut jika dibandingkan dengan kitab-kitab 

lainnya yang lebih kontemporer. Ia menjelaskan bahwa kitab Kasyf al-

Jilbab mempunyai tingkat keakurasian yang lebih tinggi dalam hal 

ketinggian hilal, akan tetapi dalam hal ijtimak kitab ini masih menunjukan 

hasil yang lebih lambat dari kitab lainnya.
14

 

Skripsi oleh Ahmad Syifaul Anam yang berjudul “ Studi tentang 

Hisab Awal Bulan Qamariah dalam Kitab Khulashah al-Wafiyah dengan 

Metode Haqiqi Tahqiqi ”. Dalam skripsinya penulis menguraikan 

bagaimana hisab awal bulan dengan metode kitab Khulashah al-Wafiyah. Ia 

berpendapat bahwa Kitab Khulashah al-Wafiyyah dalam menentukan awal 

bulan Qamariah memuat beberapa sisitem, sistem haqiqi taqribi dan juga 

sistem haqiqi tahqiqi. Dalam kitab ini, sistem haqiqi taqribi dipakai untuk 

dasar mengerjakan hisab haqiqi tahqiqi. Dengan kata lain untuk 

mengerjakan hisab hakiki tahqiqi, terlebih dahulu harus mengerjakan hisab 

haqiqi taqribi. Ia juga memaparkan bagaimana pendapat para ulama dan ahli 
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tentang klasifikasi metode kitab ini, yaitu antara dua pendapat; termasuk ke 

dalam golongan haqiqi tahqiqi atau haqiqi taqribi . Namun hasil 

penelitiannya menggambarkan bahwasanya hisab yang digunakan telah 

memakai metode Spherical Trigonometri. Artinya, hisab dalam kitab 

tersebut dapat kita golongkan dalam tipe haqiqi tahqiqi.
15

 

Skripsi oleh Sayful Mujab yang berjudul Studi Analisis Pemikiran 

Hisab KH. Moh. Zubair Abdul Karim dalam Kitab Ittifaq Dzat al-Bain. 

Dalam penelitiannya ia mengemukakan metode perhitungannya dengan 

menyimpulkan teori dan sistem perhitungan tersebut. Ia menguraikan pula 

perbedaan kitab Ittifaq Dzat al-Bain dengan kitab-kitab lainnya yang 

sejenis. Serta memberikan pemaparan tentang kelebihan serta kelemahan 

dari kitab tersebut. Dalam penelitiannya dinyatakan bahwa, kitab KH. Moh. 

Zubari Abdul Karim dalam perhitungannya berusaha mengkombinasikan 

antara hisab yang berasal dari kitab Fath al-Rouf al-Mannan karya KH. 

Abdul Jalil Kudus dengan hisab yang bersumber dari kitab Badi‟ah al-

Mitsal yang disusun oleh KH. Muhammad Ma’sum bin Ali.
16

 

Skripsi oleh Diana Fitria Wati yang berjudul “Studi Analisis Metode 

Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab al- Khulashah fi al-Awqati al-

Syar‟iyyati bi al-Lugharitmiyyah wa Ijtima‟ al- Qamarain”. Penelitian ini 

memberikan deskripsi mengenai perhitungan awal bulan kamariah dalam 

kitab tersebut yang pada dasarnya sama dengan kitab-kitab terdahulu 

lainnya, seperti sullam al-nayyirain, syams al-hilal dan fath al-ra‟uf al-

mannan. Adapun persamaannya yakni pada proses perhitungan yakni 

dimulai dengan perhitungan al-„allamah dan diakhiri hanya hingga 

perhitungan al-markaz. Kitab ini dikategorikan sebagai hisab taqribi, 

                                                           
15 A.Syifaul Anam, Studi tentang Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Khulashah 

al-wafiyah dengan Metode Hakiki bi Tahqiq, Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo 
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sehingga penelitian ini dapat membantu penulis untuk memahami sistem 

hisab taqribi.
17

 

Skripsi oleh Nur Ismawati yang berjudul “ Studi Komparasi Awal 

Bulan Kamariyah antara Kitab Tibyanul Murid dan Kitab Irsyadul Murid “. 

Penulis menjabarkan bahwa metode hisab yang terdapat didalam Kitab 

Tibyanul Murid dan Kitab Irsyadul Murid mengunakan metode hisab 

kontemporer, dimana hisab ini merupakan penyempurna dari metode haqiqi 

bi at-Tahqiq. Hasil komparasi dari kedua kitab tersebut menunjukan bahwa 

hanya berbeda pada menit dan detik saja.
18

 

Skripsi Ria Agustin yang berjudul “Studi Analisis Metode Penentuan 

Awal Bulan Qamariah Dalam Kitab al-Dūrr al-Anīq Karya Ahmad Ghozali 

Muhammad Fathullah”. Penelitian tersebut merupakan metode hisab 

kontemporer sehingga tergolong sudah cukup akurat dan dapat dijadikan 

pedoman dalam penentuan awal bulan Kamariah. Hal tersebut sudah 

dibuktikan dengan membandingkan antara hasil hisab kitab  al-Dūrr al-

Anīq  dengan  hasil  hisab  Ephemeris dan  hasilnya tidak terpaut jauh, 

selisih rata – rata diantara keduanya hanya berbeda dimenit.
19

 

Artikel oleh Susiknan Azhari yang berjudul “ Hisab Hakiki Model 

K.R. Muhamad Wardan (sebuah Penelusuran Awal), dimuat dalam jurnal 

al-Jami’ah Vol. 42 No.1 Tahun 2004. Dalam artikelnya peneliti 

menerangkan bahwa K.R. Muhamad Wardan adalah salah satu tokoh 

pencetus konsep Wujudul Hilal yang dipakai oleh Muhammadiyah dalam 

penentuan awal bulan qamariah. Hisab pada dasarnya adalah bangunan 

keilmuan (human contruction), maka hisab sangat dipengaruhi oleh wacana-

epistema masing-masing. Hisab wujudul hilal dengan hisab imakanu rukyat 
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menunjukan cirinya sendiri-sendiri. Rumusan hisab wujudul hilal berbeda 

pula dengan dengan rumusan hisab imkanu rukyat dan begitu seterusnya. 

Dengan demikian, batas keseimbangan antara hisab wujudul hilal 

dengan hisab imkanu rukyat terletak pada permasalahan sampai di mana 

mereka mau menyapa, bersilaturahmi, berkomunikasi secara ajeg antara 

aliran yang satu dengan yang lainnya dan komunikasi itu tercermin dalam 

tindakan etis praktis yang dilandasi atas konsesus bersama. Belum terletak 

pada sejauh mana mereka harus saling mengambil jarak antara satu aliran 

dengan aliran yang lainnya dengan tidak mau mamahami dan mengerti 

perkembangan logika dan kepentingan yang dimiliki oleh masing-masing 

aliran. Dengan begitu, tidak ada aliran tertentu yang merasa lebih unggul 

dari aliran yang lain (tidak terjebak pada intellectual arrogance).
20

 

Dalam kajian pustaka diatas terdapat beberapa penilitan yang 

membahas metode penentuan awal bulan Kamariyah dari berbagai macam 

kitab dan metode hisab yang digunakan, namun dengan demikian penelitian 

tentang komparasi antara Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr 

al-Anīq tentang metode perhitungan awal bulan Kamariah, menurut hemat 

penulis belum ada yang membahas secara spesifik, sehingga dari hal 

tersebut maka penulis akan meneliti hal tersebut. 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengungkapkan gejala secara holistik-konstektual (secara 

menyeluruh dan sesuai dengan konsteks atau apa adanya) melalui 

pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan 

instrumen kunci penelitian itu sendiri. Sedangkan menurut Bogdan dan 

Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.
21

 Kajian penelitian ini bersifat library 

research, selain itu juga penulis mendapatkan data-data dalam 

penelitian ini diperoleh dari sumber dokumentasi dan sebagainya. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan arithmatic (ilmu 

hitung). Pendekatan ini diperlukan untuk menguji apakah metode hisab 

yang dipergunakan dalam menentukan awal bulan Kamariah sesuai 

dengan kebenaran ilmiah astronomi melalui pendekatan penghitungan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang berasal dari sumber data yang 

dikumpulkan dan juga sangat berkaitan dengan objek penelitian. 

Sumber data primer didapat dari buku Hisab Urfi dan Hakiki dan 

Kitab al-Dūrr al-Anīq. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer. Data 

sekunder yang penulis dapat dari wawancara, buku-buku ilmu falak, 

jurnal penelitian serta artikel yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitaian yang akan penulis lakukan dengan cara 

mengumpulkan kitab-kitab, buku-buku ilmu falak, buku-buku 

astronomi, jurnal penelitian serta artikel. 

4. Metode Analisis Data 

a. Content Analisis 

Metode analisis yang penulis gunakan adalah analisis isi atau 

disebut dengan content analysis yaitu metodologi yang 
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memanfaatkan prosedur yang sistematis untuk menarik kesimpulan 

dari sebuah buku atau dokumen, sehingga dapat menemukan 

karakteristik dari sumber tersebut.
22

 Metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan serta menganalisa terhadap objek penelitian yakni 

metode penentuan awal bulan Kamariah didalam Buku Hisab Urfi 

dan Hakiki serta Kitab al-Dūrr al-Anīq . 

b. Komparatif 

Teknik komparatif adalah teknik yang digunakan untuk 

membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi disaat peneliti 

menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan secara terus menerus 

sepanjang penelitian.
23

 Dalam hal ini penulis mengkomparasikan 

antara hasil perhitungan algoritma buku Hisab Urfi dan Hakiki 

dengan algoritma kitab al-Dūrr al-Anīq, hingga kemudian dapat 

diketahui apakah hasil dari kedua algoritma ini sama, meskipun 

data yang diproses memiliki perbedaan. Disamping itu, penulis 

juga membandingkan dengan algoritma emphemeris sehingga dari 

komparasi kedua algoritma tersebut dapat diketahui hasil yang 

lebih akurat dan teliti. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Secara garis besar sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 

lima bab, dimana dalam setiap bab terdapat sub-sub bab permasalahan, 

sebagai berikut: 

BAB I 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah 

penulisan melakukan penelitian ini, pokok permasalahan yang 

diteliti, dijelaskan pula apa tujuan penelitian, dijelaskan pula 

apa manfaat yang akan diperoleh, penulis juga melakukan 
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BAB II 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
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penelusuran terdapat berbagai penelitian terdahulu yang 

tercantum dalam telaah pustaka, diterangkan pula metode 

penelitiannya dan bahasan terakhir yaitu sistematika 

penulisan. 

 

LANDASAN UMUM TENTANG HISAB PENENTUAN 

AWAL BULAN KAMARIAH 

Landasan teori mengenai awal bulan Kamariah akan 

diuraikan secara jelas pada bab ini yang isinya memuat 

tentang pengertian hisab awal bulan Kamariah, dasar hukum 

hisab penentuan awal bulan Kamariah, pendapat ulama 

mazhab tentang penentuan awal bulan Kamariah dan macam-

macam metode hisab penentuan awal bulan Kamariah. 

 

METODE HISAB PENENTUAN AWAL BULAN 

KAMARIAH DALAM BUKU HISAB URFI DAN 

HAKIKI DENGAN KITAB AL-DŪRR AL-ANĪQ 

Kajian materi pada bab ini mengenai pengertiannya, langkah-

langkah dalam proses perhitungannya serta koreksi-koreksi 

yang terdapat didalam proses perhitungan. 

 

ANALISIS TERHADAP KOMPARASI METODE 

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAN DALAM 

BUKU HISAB URFI DAN HAKIKI DENGAN KITAB 

AL-DŪRR AL-ANĪQ 

Dalam bab ini merupakan inti pembahasan yang penulis teliti 

yaitu menganalisa dan menjelaskan terhadap komparatif 

metode penentuan awal Bulan Kamariah dalam Buku Hisab 

Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq  

 



 
 

BAB V : KESIMPULAN 

Dalam bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran dan penutup. 

 



BAB II 

LANDASAN UMUM TENTANG HISAB 

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIYAH 

 

A. PENGERTIAN HISAB 

Hisab berasal dari bahasa Arab yaitu hasiba-yahsibu-hisaban-hisabatan, 

sedangkan menurut bahasa hisab memiliki makna menghitung („adda), kalkulasi 

(ahsa), dan mengukur (qaddara).
1
 Adapun menurut istilah, hisab sangat berkaitan 

erat dengan ilmu hitung (arithmatic), yaitu ilmu pengetahuan yang membahas 

tentang seluk beluk atau asal usul perhitungan. Dalam literatur klasik, ilmu hisab 

ini sangat berkaitan erat dengan ilmu falak, yaitu ilmu pengetahuan yang yang 

mempelajari benda-benda langit, matahari, bulan, bintang , dan planet.
2
 

Sedangkan Muhyiddin Khazin memberikan definisi hisab adalah perhitungan atau 

arithmatic.
3
 Menurut Muhammad Fuad Abdul Baqi kata hisab didalam al-Qur‟an 

tertera sebanyak 25 kali. Kata ini masing-masing merujuk kepada kata 

perhitungan, hari kemudian, batas, dan tanggung jawab. Namun, dalam konteks 

hisab yang dipahami disini ialah metode perhitungan penentuan gerak faktual 

bulan dan matahari untuk menentukan awal bulan Kamariah. 
4
 

Peranan hisab dalam penentuan awal bulan Kamariah adalah menghitung 

pergerakan dan posisi matahari dan bulan dalam gerak yang sesungguhnya 

(hakiki). Terlebih khusus untuk memprediksi kapan terjadinya konjungsi, apakah 

ketinggian bulan sudah berada diatas ufuk atau belum, dan seberapa besar 

posisinya diatas atau dibawah ufuk. Namun, hasil dari perhitungan yang dilakukan 

masih bersifat rasional atau ta‟aqquly karena data yang didapat masih belum tentu 

disaksikan secara langsung atau dapat di rukyat.
5
 

Dalam al-Qur‟an kata hisab banyak disebutkan dan secara umum dipakai 

dalam arti perhitungan, seperti sebagai berikut: 
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حِ  
ْ
َ سَرِيْعُ ال يَيْمَۗ اِنَّ اللّٰه

ْ
مَ ال

ْ
ا ظُل

َ
سَبَجْۗ  ل

َ
ٍۢ ةِمَا ك  نَفْس 

ُّ
ل

ُ
زٰى ك جْ

ُ
يَيْمَ ت

ْ
ل
َ
سَابِ ا

١٧ 

“Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang telah 

dikerjakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sungguh, Allah 

sangat cepat perhitungan-Nya”.
6
 (Q.S. 40 [Gafir]: 17) 

  

Dalam al-Qur‟an surat Yunus ayat 5, hisab diartikan perhitungan waktu, 

sebagaimana firman Allah, 

مُيْا عَدَدَ 
َ
 لِخَػْل

َ
رَهٗ مَنَازِل كَدَّ لَمَرَ نُيْرًا وَّ

ْ
ال مْسَ ضِيَاءًۤ وَّ  الشَّ

َ
ذِيْ جَػَل

َّ
وُيَ ال

يٰجِ 
ٰ
ا
ْ
 ال

ُ
ل ۗ يُفَص ِ ِ

حَق 
ْ
ا ةِال

َّ
ُ ذٰلِكَ اِل قَ اللّٰه

َ
سَابَۗ مَا خَل حِ

ْ
نِيْنَ وَال مُيْنَ الس ِ

َ
ػْل لِلَيْم  يَّ

٥ 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui 

bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”.
7
 (Q.S. 10 

[Yunus]: 5). 
 

Selanjutnya Q.S. Yasin ayat 39 menegaskan, 

لَدِيْمِ 
ْ
ػُرْجُيْنِ ال

ْ
ال

َ
ى عَادَ ك  حَته

َ
رْنٰهُ مَنَازِل لَمَرَ كَدَّ

ْ
 (63: 63) يسٰۤ/ ٣٩وَال

“Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga 

(setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia 

seperti bentuk tandan yang tua”.
8
 (Q.S. 36 [Yasin]: 39) 

 

Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa peredaran bulan dalam satu 

siklus itu dihabiskan melalui manzilah-manzilah yang dimulai dari keadaan „urjun 

al-qadim hingga urjun al-qadim berikutnya. Menurut astronomis urjun al-qadim 
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adalah terjadinya konjungsi yaitu ketika bulan dan matahari berada pada bujur 

yang sama tang demikian itu menandakan bahwa sempurnanya peredaran bulan 

mengelilingi bumi.
9
 

Dalam bidang fikih, hisab sangat erat kaitannya dalam penentuan waktu-

waktu ibadah, hisab digunakan dalam arti perhitungan arah tempat guna 

kepentingan pelaksanaan ibadah, seperti penentuan arah kiblat, waktu shalat, awal 

bulan Kamariyah, dan Gerhana. Penetapan arah tersebut dilakukan dengan 

perhitungan posisi benda langit khususnya matahari, bulan, dan bumi guna 

menentukan waktu di muka bumi dan juga arahnya.
10

 

 

B. DASAR HUKUM PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIYAH 

Ada beberapa dasar hukum yang dijadikan landasan hukum hisab yang 

terdapat dalam al-Qur‟an dan hadist, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dasar Hukum al-Qur‟an 

a. Q.S. Yasin [36] ayat 39 menegaskan 

لَدِيْمِ 
ْ
ػُرْجُيْنِ ال

ْ
ال

َ
ى عَادَ ك  حَته

َ
رْنٰهُ مَنَازِل لَمَرَ كَدَّ

ْ
: 63) يسٰۤ/ ٣٩وَال

63) 

“Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga 

(setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah 

ia seperti bentuk tandan yang tua”.
11

 (Q.S. 36 [Yasin]: 39) 
 

Ayat ini menjelaskan bahwa satu siklus peredaran Bulan 

dihabiskan melalui manzilah-manzilah tersebut yang dimulai dari 

keadaan „urjun al-qadim hingga kembali ke urjun al-qadim berikutnya. 

Secara astronomi, urjun al-qadim yaitu terjadinya konjungsi artinya 

ketika Bulan dan Matahari berada dalam satu bujur yang sama sebagai 

penanda telah sempurnanya peredaran Bulan mengelilingi Bumi. Dalam 
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faktanya, konjungsi atau urjun al-qadim ini dapat diperhitungkan 

(hisab) secara teliti. 

b. Q.S. Yasin [36] ayat 40 menegaskan 

 فِيْ 
ٌّ

ل
ُ
ىَارِۗ وَك  سَاةِقُ النَّ

ُ
يْل

َّ
ا ال

َ
لَمَرَ وَل

ْ
نْ حُدْرِكَ ال

َ
ىَآ ا

َ
ٍۢتَغِيْ ل مْسُ يَنْ ا الشَّ

َ
ل

ك  يَّسْتَحُيْنَ 
َ
 (04: 63) يسٰۤ/ ٤٠فَل

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun 

tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis 

edarnya.
12

 (Q.S. 46 [Yasin]: 40) 
 

c. Q.S. al-Isra‟ [17] ayat 12 

يَثَ ا
ٰ
نَآ ا

ْ
يْلِ وَجَػَل

َّ
يَثَ ال

ٰ
يَخَيْنِ فَمَحَيْنَآ ا

ٰ
ىَارَ ا  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
نَا ال

ْ
ىَارِ وَجَػَل لنَّ

سَابَۗ  حِ
ْ
نِيْنَ وَال مُيْا عَدَدَ الس ِ

َ
مْ وَلِخَػْل

ُ
ك ِ

ة  نْ رَّ ا م ِ
ً

تَتْخَغُيْا فَضْل
 
مُتْصِرَةً لِ

ا 
ً

نٰهُ حَفْصِيْل
ْ
ل  شَيْء  فَصَّ

َّ
ل

ُ
 (71: 71) الاسراءۤ/ ١٢وَك

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda 

(kebesaran Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam dan 

Kami jadikan tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) 

mencari karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah 

Kami terangkan dengan jelas”.
13

 (Q.S. 17 [Al-Isra']: 12) 
 

Allah menjadikan tanda-tanda malam datang dengan hilangnya 

cahaya Matahari di Ufuk bagian Barat, sehingga langit menjadi gelap. 

Pada waktu inilah manusia melakukan kegiatan untuk beristiharat. 

Allah pun menjadikan tanda-tanda datangnya siang dengan munculnya 

cahaya Matahari di Timur. Dalam kaitan dengan Matahari dan Bulan, 

Allah telah memberikan petunjung dengan sangat jelas bahwa peristiwa 

pergantian Siang dan malam, serta peredaran Matahari dan Bulan dapat 

dijadikan dalam pembuatan sistem penanggalan.
14
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d. Q.S. Yunus [10] ayat 5 

مُيْا 
َ
 لِخَػْل

َ
رَهٗ مَنَازِل كَدَّ لَمَرَ نُيْرًا وَّ

ْ
ال مْسَ ضِيَاءًۤ وَّ  الشَّ

َ
ذِيْ جَػَل

َّ
وُيَ ال

 ۗ سَابَ حِ
ْ
نِيْنَ وَال يٰجِ عَدَدَ الس ِ

ٰ
ا
ْ
 ال

ُ
ل ۗ يُفَص ِ ِ

حَق 
ْ
ا ةِال

َّ
ُ ذٰلِكَ اِل قَ اللّٰه

َ
مَا خَل

مُيْنَ 
َ
ػْل  (5: 74) يينس/ ٥لِلَيْم  يَّ

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, 

dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu 

mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui”. (Q.S. 10 [Yunus]: 5) 
 

Ayat ini merupakan kelanjutan dari kekuasaan Allah serta ilmu dan 

hikmah-Nya dalam menciptakan, menguasai, dan mengatur alam 

semesta raya ini. Agaknya, ia ditempatkan di sini antara lain untuk 

sebagai penginggat bahwa Matahari dan Bulan saja diatur-Nya, tentu 

lebih-lebih manusia. 

Kata qaddarahu manazila dapat dipahami dalam arti Allah SWT 

menjadikan bagi Bulan manzilah-manzilah, yaitu tempat didalam 

perjalannya Bulan mengelilingi Matahari. Dari sini pula menghasilkan 

perbedaan bentuk Bulan dalam pandangan manusia di Bumi. Dari sini 

pula dimungkinkan untuk menentukan Bulan Kamariyah. Waktu yang 

dibutugkan Bulan untuk mengelilingi Matahari selama 29 hari 12 jam 

44 menit dan 2,8 detik.
15

 

e. Q.S. at Taubah [9] ayat 36 

قَ 
َ
ِ يَيْمَ خَل ِ اثنَْا غَشَرَ شَىْرًا فِيْ كِتٰبِ اللّٰه ىُيْرِ غِنْدَ اللّٰه ةَ الشُّ اِنَّ عِدَّ

مُ  لَي ِ
ْ
ينُْ ال رْةَػَثٌ حُرُمٌۗ ذٰلِكَ الد ِ

َ
رْضَ مِنْىَآ ا

َ
ا
ْ
مٰيٰتِ وَال ا حَظْلِمُيْا  ە  السَّ

َ
فَل

                                                           
15
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افَّۤ 
َ
مُشْركِِيْنَ ك

ْ
يا ال

ُ
مْ وَكَاحِل

ُ
نْفُسَك

َ
مُيْٓا  ثً فِيْىِنَّ ا

َ
ثًۗ وَاعْل افَّۤ

َ
مْ ك

ُ
يْنكَ

ُ
مَا يُلَاحِل

َ
ك

لِيْنَ  مُخَّ
ْ
َ مَعَ ال نَّ اللّٰه

َ
 (63: 3) الخيةث/ ٣٦ا

“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 

(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia 

menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan 

haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 

menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan perangilah 

kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi 

kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 

yang takwa”. (Q.S. 9 [At-Taubah]: 36) 
 

Di dalam ayat tersebut Allah berfirman yang aman menjelaskan 

bahwa bilangan Bulan disi Allah, yaitu menurut perhitungan dan 

ketetapan-Nya adalah dua belas Bulan tidak lebih dan tidak berkurang. 

Bilangan itu berada dalam ketetapan Allah sejak dahulu di waktu Allah 

pertama kali menciptakan langit dan Bumi yang atas keberadaannya 

waktu pun tercipta. Dua belas Bulan itu terdapat empat Bulan tertentu, 

yakni empat Bulan yang haram. 

Pengertian Bulan yang terdapat didalam ayat tersebut adalah 

perhitungan Bulan yang menurut kalender Kamariyah, yang dimana 

dalan satu tahun perhitungan Kamariyah sebanyak 355 hari.
16

 

f. Q.S.al-An‟am [6] ayat 96 

لَمَرَ حُسْتَانً 
ْ
مْسَ وَال الشَّ نًا وَّ

َ
 سَك

َ
يْل

َّ
 ال

َ
اِصْتَاحِِۚ وَجَػَل

ْ
اۗ ذٰلِكَ فَالِقُ ال

ػَلِيْمِ 
ْ
ػَزِيزِْ ال

ْ
 (33: 3) الانػام/ ٩٦حَلْدِيْرُ ال

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 

perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, Maha 

Mengetahui”. (Q.S. 6 [Al-An'am]: 96) 

Kata ( حسثاَا ) husbanan yang diambil dari kata ( حساب ) hisab. 

Penambahan huruf alif dan nun memberi arti kesempurnaan sehingga 

kata tersebut memiliki arti perhitungan yang sempurna dan teliti. 

Penggalan ayat tersebut dipahami oleh sebagian ulama dalam arti 
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peredaran Matahri dan Bumi terlaksana dalam satu perhitungan yang 

sangat teliti. Peredaran benda-benda langir sedemikian konsisten, teliti, 

dan pasti sehingga tidak terjadi tabrakan antar planet-planet serta dapat 

diukur sehingga diketahui. Namun ada juga ulama yang memahami ayat 

ini dalam arti Allah menjadikan peredaran Matahari dan Bulan sebagai 

alat untuk melakukan perhitungan waktu, tahun, bulan, minggu, dan 

hari, bahkan menit dan detik. apabila pada paruh pertama, posisi Bulan 

berada diantara Matahari dan Bumi, Bulan itu menyusut yang berarti 

bulan sabit muncul untuk seluruh penduduk Bumi.  

Dan apabila posisi Bulan berada di arah berhadapan dengan 

Matahari, di mana Bumi berada di tengah, akan tampak Bulan purnama. 

Kemudian Bulan purnama itu kembali mengecil sedikit demi sedikit 

sampai kepda paruh kedua. Dengan demikian telah sempurnanya satu 

Bulan Kamariyah selama 29,5309 hari.
17

  

2. Dasar Hukum Hadist 

Pada dasarnya tidak banyak hadist yang menerangkan tentang 

penggunaan hisab dalam penentuan awal Bulan Kamariyah jika apabila 

dibandingkan dengan rukyat. Namun, ada beberapa hadist yang menurut 

mazhab hisab dijadikan sebagai landasan hukum hisab diantaranya: 

a. Hadist Riwayat Muslim dari Ibn Umar 

حذّ ثُا يحيٗ تٍ يحيٗ قال قشأخ عهٗ يانك عٍ َافع عٍ اتٍ عًش سضي 

ركش سيضاٌ فقال الله عًُٓا عٍ انُثّيّ صهّٗ الله عهيّ ٔسهىّ أَّّ 

 نٌّ غىّ عهيكى فاقذسٔا تشٔاانٓلال ٔلاتفطشٔاحتّٗ تشِٔ فإ لاتصٕيٕاحتّٗ

)سٔاِ يسهى(
18
  

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata, 

saya telah membacakan kepada Malik dari Nafi‟ dari Ibnu Umar 

ra dari Nabi saw, bahwa beliau menyebutkan Ramadhan dan 

beliau bersabda: Janganlah kamu berpuasa sebelum kamu melihat 

hilal (Ramadhan) dan janganlah kamu berbuka sebelum kamu 

melihat hilal (Syawal). Jika tertutup atas kalian maka hitunglah.” 

(HR. Muslim) 
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b. Hadist Riwayat Muslim dari Ibn Umar 

حذثُّا أتٕ تكش تٍ أتي شيثح حذثُّا أتٕ أسايح حذثُّا عثيذ الله عٍ َا فع عٍ 

ٌّ اتٍ عًش سضي الله عًُٓا  سسٕالله صهّٗ الله عهيّ ٔسهىّ ركشسيضاٌ أ

فضشب تيذيّ فقال انشّٓشْكزا ْٔكزا ْٔكزاثىّ عقذإتٓايّ في انثاّنثح 

)سٔاِ   فصٕيٕانشؤيتّ ٔأفطشٔانشؤيتّ فإٌ أغًي عهيكى فاقذسٔانٓثلاثيٍ

يسهى(
19

 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 

telah menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan 

kepada kami Ubaidullah dari Nafi‟ dari Ibnu Umar ra 

bahwasanya Rasulillah saw menuturkan tentang Bulan ramadhan, 

lalu beliau berisyarat dengan tangannya seraya berkata sebulan 

itu sekian, sekian, dan sekian (dengan menekuk ibu jarinya pada 

kali yang ketiga), kemudian beliau berkat : berpuasalah kalian 

karena terlihat hilal (Ramadhan), dan berbukalah kalian karena 

terlihat hilal (Syawal), jika tertutup atas kalian maka takdirkanlah 

Bulan itu 30 hari”. (HR. Muslim) 
 

c. Hadist Riwayat Muslim dari Ibn Umar 

عًش عٍ اتٍ ٕب عٍ َا فع ٔحذثُّي صْيش تٍ حشب حذثُّا إسًعيم عٍ أيّ 

سضي الله عًُٓا قال سسٕل الله صلى الله عليه وسلم اًَا انشٓش تسع ٔعششٌٔ فلا تصٕيٕا 

حتي تشِٔ ٔلا تفطشٔا حتي تشِٔ فاٌ غى عهيكى فاقذسٔانّ )سٔاِ يسهى(
20

 

“Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah 

menceritakan kepada kami Isma‟il dari Ayyub dari Nafi‟ dari Ibnu 

Umar ra. Berkata Rasulullah saw bersabda satu bulan hanya 29 

hari, maka jangan kamu berpuasa sebelum melihat Bulan, dan 

jangan berbuka sebelum melihatnya dan jika tertutup awan maka 

perkirakanlah.” (HR. Muslim) 
 

d. Hadist Riwayat Al-Bukhari 

ركش سيضاٌ لا   صلى الله عليه وسلمعٍ َافع عٍ عثذالله تٍ عًشسضيّ الله عُّ سسٕل الله 

تصٕ يٕا حتّٗ تشٔا انٓلال ٔلاتفطشٔا حتّٗ تشِٔ فإٌ غىّ عهيكى فا قذسٔا 

)سٔاِ انثخاسٖ( نّ
21

 

“Dari Nafi‟ dari Abdillah bin Umar bahwasannya Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau bersabda: 
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“jaganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat hilal dan (kelak) 

jaganlah kamu berbuka sebelum melihatnya lagi. Jika tertutup 

awan maka perkirakanlah”. (HR. al-Bukhari) 
 

e. Hadist Riwayat Al-Bukhari 

ثُا سعيذ تٍ  حذثُا أدو قال حذثُا شعثح قال حذثُا الاسٕدتٍ قيس قال حذ

أَّّ قال إَاّ أيّح صلى الله عليه وسلم عًشٔ أَّ سًع اتٍ عًشسضيّ الله عُّ عًُٓا عٍ انُثّيّ 

أيّيحّ لا َكتة ٔلا َحسة انشّٓش ْكزا ْٔكزا يعُي يشّج تسعح ٔعششيٍ 

)سٔاِ انثخاسٖ( ٔيشّج ثلاثيٍ
22

 

“Adam bercerita kepada kami, ia berkata Syu‟bah bercerita pada 

kami, ia berkata al-Aswad bin Qais bercerita pada kami, iya 

berkata Said bin Amr bahwasanya dia mendengar Ibn Umar r.a 

dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda : Sungguh bahwa kami adalah umat 

yang ummi tidak mampu menulis dan menghitung, umur bulan 

adalah sekian dan sekian yaitu kadang dua puluh Sembilan dan 

kadang tiga puluh hari”. (HR. al-Bukhari) 
 

Hadist diatas menjelaskan penentuan awal Bulan Kamariah 

berdasarkan rukyatul hilal Kamariah sesaat setelah Matahari terbenam pada 

hari ke 29 bulan Kamariah terutama penentuan awal Ramadhan dan awal 

Syawal. Sedangkan kata faddurullah dapat bermakna genapkan 

(sempurnakanlah), hitunglah, atau ambillah yang sedikit. Makna kata 

hitunglah atau estimasikanlah menjadi dasar salah satu dasar madzhab hisab 

dalam memahami kebolehan hisab dalam penentuan awal Bulan Kamariah. 

Hadist ini merupakan dalil yang digunakan oleh sebagian ulama seperti 

Mustafa az-Zarqi, Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad Rasyid Ridha.
23

 

 

C. PENDAPAT ULAMA MAZHAB DALAM PENENTUAN AWAL BULAN 

KAMARIAH 

1. Mazhab Maliki 

Menurut mazhab Maliki penentuan awal Bulan ditetapkan dengan 

melihat hilal (rukyat), menggenapkan bilangan Sya‟ban menjadi 30 hari, 

dan melalui kesaksian dua orang yang adil. Dalam mazhab Maliki metode 
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hisab tidak dapat digunakan begitu pula dengan pendapat para ahli 

astronomi tidak dapat dijadikan sandaran untuk memulai puasa, baik untuk 

diri pribadi maupun orang lain. 

Mazhab Maliki dalam melakukan praktik rukyat memberikan beberapa 

syarat yaitu orang yang melakukan rukyat adalah laki-laki, adil, merdeka 

dan balig. Kesaksian satu orang laki-laki dan satu perempuan menurut 

mazhab ini tidak dapat diterima. Begitu pula dengan kesaksian satu orang 

laki-laki dan dua orang perempuan tidak diterima, berbeda dengan Ibn 

Maslamah yang memperbolehkannya. Meski hanya kesaksian dari satu 

orang tidak dapat diterima, namun terhadap diri pribadi wajib untuk 

mengamalkan hasil rukyatnya. Namun, jika tidak ada penguasa di wilayah 

itu atau ada penguasa tapi tidak peduli dengan masalah rukyat maka 

kesaksian satu orang dapat diterima. 

Bagi orang yang mendapat kabar mengenai hasil rukyat dari dua orang 

yang adil atau mendengar kedua orang adil tersebut maka wajib baginya 

untuk memberitahukan kepada orang lain mengenai rukyat tersebut, maka 

baginya wajib untuk berpuasa dengan kesaksian tersebut dan wajib 

melaporkan rukyat kepada penguasa.  

Orang yang melihal hilal Syawal sendirian maka dia harus tetap 

berpuasa secara zahir namun dalam niat orang yang bersangkutan harus 

berniat tidak berpuasa. Karena dia yakin bahwa hari itu adalah hari lebaran, 

namun jika tidak berpuasa secara zahir maka ia harus dinasehati dengan 

keras atau di takzir. 

Kesaksian dua orang adil berdasarkan hadist riwayat Abu Dawud yang 

artinya “Dari Amir Makkah al-Harits bin Hathib berkata: Rasulullah saw 

mengamanatkan kepada kami untuk melaksanakan manasik haji 

berdasarkan rukyat. Jika kami berhasil merukyat tetapi ada dua saksi adil 

yang berhasil merukyat, maka kami melaksanakan manasik haji 

berdasarkan kesaksian keduanya”. 

2. Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi dalam penentuan hilal Ramadhan dan hilal Syawal ada 

berbagai macam cara yaitu: 



a. Jika langit dalam keadaan cerah maka dilakukan rukyat kolektif. 

Ukuran kolektif disini menurut ukuran kebiasaan („urf). Menurut 

pendapat yang representative dalam mazhab Hanafi, kesaksian tersebut 

harus dipersaksikan dihadapan imam dengan ucapan asyhadu (aku 

melihat hilal). 

b. Jika langit dalam keadaan mendung maka cukup dengan kesaksian satu 

orang muslim, adil, berakal, dan dewasa atau mastur al-hal. Baik 

seorang laki-laki atau perempuan, hamba ataupun merdeka. Karena ini 

merupakan persoalan agama maka informasi tentang hal ini sudah 

dirasa cukup. 

Seseorang yang melihat hilal namun terhadap kesaksiannnya ditolak 

hakim maka baginya diwajibkan berpuasa pada keesokkan harinya. Jika dia 

tidak berpuasa maka wajib baginya meng-qadha‟ puasa hari itu. Informasi 

dari ahli waktu, hisab dan perbintangan tidak dapat diterima karena 

bertentangan dengan Syariat. 

3. Mazhab Syafii 

Taqiyuddin as-Subki salah satu ulama mazhab Syafii dalam kumpulan 

fatwa-fatwanya secara tegas mewajibkan penggunaan hisan dalam 

penentuan awal Bulan. Pernyataan as-Subki ini selanjutnya mendapat 

dukungan dari beberapaulama yang datang kemudian seperti Imam Asy-

Syarwani, Al-„Ubbadi, dan Al-Qalyubu. Al-Qalyubu mengatakan “yang 

benar, rykyat hanyalah sah pada waktu hilal memang mungkin terlihat” 

yaitu meskipun tetap mendasarkan pada rukyat tetapi beliau juga 

menempatkan hisab pada posisi yang cukup penting. Asy-Syarwani dan Al-

„Ubbadi mengatakan “seyogyanya, jika menurut hisab qath‟iy hilal telah 

berada pada posisi yang mungkin terlihat setelah matahari terbenam, 

kiranya hal itu telah cukup dijadikan acuan meskipun dalam kenyataan 

hilal tidak Nampak”. Namun secara umum pendapat mayoritas mazhab 

Syafii dalam penentuan awal Bulan adalah dengan rukyat. 

4. Mazhab Hambali 

Menurut mazhab ini penentuan awal puasa dan hari raya adalah dengan 

rukyat, yang berdasarkan hadist “shumu li ru‟yatihi wa afthiru li ruk‟yatihi” 



(berpuasalah kamu karena melihat hilal, dan berhari rayalah karena melihat 

hilal). Dalam mazhab Hambali minimal rukyat dilaksanakan dengan 

kesaksian satu orang, baik dalan keadaan cuaca cerah maupun mendung. 

Namun dengan catatan, perukyat beragama Islam, adil, dewasa, berakal, 

merdeka, dan laki-laki. Selanjutnya kesaksiannya harus dipersaksikan di 

hadapan qadhi (pemerintah). Dalam mazhab ini wajib hukumnya bagi 

seseorang yang melihat hilal untuk berpuasa (secara pribadi) meski tidak 

disaksikan oleh qadhi (pemerintah), begitu pula dengan orang yang 

meyakini hasil rukyatnya meskipun orang yang melihat hilal adalah anak-

anak, wanita, hamba, orang fasik, atau bahkan kafir sekalipun. Namun 

dalam penentuan hilal Syawal hanya menerima kesaksian dari dua orang 

laki-laki adil. 

Dalam pelaksanaan rukyat, jika keadaan mendung atau terdapat 

penghalang, maka dalam hal ini terdapat riwayat dari Imam Ahmad: 

Pertama, wajib berpuasa pada hari esoknya. 

Kedua, mengikuti pendapat penguasa. Jika penguasa memerintahkan 

untuk berpuasa maka masyarakat wajib berpuasa dan jika tidak maka 

masyarakat juga tidak wajib berpuasa. 

Ketiga, tidak diperbolehkan berpuasa karena Nabi saw melarang 

berpuasa pada hari syak (satu hari sebelum Ramadhan). 

5. Mazhab Zahiri 

Dalam mazhab ini, awal puasa dan hari raya didasarkan dengan rukyat. 

Kesaksian satu orang meski perempuan atau budak dapat diterima dalam 

menentukan Ramadhan dan Syawal.
24

  

 

D. MACAM-MACAM METODE HISAB DALAM PENENTUAN AWAL 

BULAN KAMARIYAH 

1. Hisab Urfi 

Hisab urfi yang biasa disebut dengan hisab abadi adalah suatu metode 

perhitungan untuk penentuan awal bulan dengan didasarkan tidak kepada 

gerak hakiki (sebenarnya) namun perhitungan tersebut berdasarkan gerak 
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rata-rata Bulan mengelilingi Bumi.
25

 Sistem hisab urfi dimulai sejak 

ditetapkan oleh Khalifah Umar bin Khattab ra (17 H) sebagai acuan dalam 

penyusunan Kalender Islam Abadi.
26

  

Adapun ketentuan didalam hisab urfi awal tahun pertama Hijriyah 

bertepatan pada hari Kamis tanggal 15 Juli 622 berdasarkan data hisab atau 

hari Jum‟at 16 Juli 622 berdasarkan data rukyat. Dalam siklus satu periode 

(daur) atau 30 tahun terdapat 11 tahun panjang (kabisat) dan 19 tahun 

pendek (basitah). Tahun panjang (kabisat) terjadi pada tahun ke 2, 5, 7, 10, 

13, 15, 18, 21, 24, 26, dan 29. Tiap bulan-bulan gasal berumur 30 hari, 

sedangkan bulan-bulan genap berumur 29 hari (kecuali bulan kedua belas / 

Dzulhijjah ditambah satu hari menjadi 30 hari). Selama periode sonodis 

bulan rata-rata 29,5305888 hari selama 30 tahun adalah 10.631,01204 hari 

(29,5305888 hari x 12 x 30 = 10.631,01204).
27

 

Konsekuensinya, dalam jangka waktu 2571 tahun perlu adanya 

koreksi karena terdapat kelebihan satu hari akibat sisa dari 2,8 detik pada 

setiap tahunnya. Maka metode hisab urfi ini tidak tepat dijadikan acuan 

penentuan awal Bulan Kamariah dalam pelaksanaan yang berkaitan dengan 

ibadah. Sebab hal ini rata-rata peredaran Bulan tidak sesuai dengan 

penampakan hilal pada awal Bulan.
28

 

Gambaran mengenai metode hisab urfi di Indonesia bisa dijumpai 

pada model hisab Jawa Islam dengan menggunakan kriteria yang sama yaitu 

menetapkan siklus terdiri dari 8 (delapan) tahun atau 1 windu, dan setiap 1 

windu ditetapkan 3 tahun. Penggunaan hisab urfi masih dapat dijumpai di 

beberapa kalangan masyarakat yang masih melestarikan dan menjaga erat 

tradisi dan warisan leluhur mengenai penanggalan yang telah ada. Selain itu 

dari jenis perhitungan urfi yang digunakan oleh kalender Jawa Islam tidak 

memperhatikan perhitungan siklus peredaran Bulan, contohnya Aboge (Alif 
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Rebo Wage), Asapon (Alif Senin Pon), dan system lainnya yang ditentukan 

beraturan.
29

 

2. Hisab Hakiki 

Hisab hakiki adalah metode perhitungan yang didasarkan pada 

peredarah Bulan dan Bumi yang sebenarnya. Berdasarkan sistem hisam 

hisab hakiki umur tiap Bulan tidak selalu konstan dan tidak beraturan, 

melainkan tergantung posisi hilal setiap awal Bulan. Artinya bisa terjadi 

umur bulan selama dua Bulan berturut-turut 29 hari atau 30 hari. Bahkan 

boleh jadi bergantian yang seperti pada hisab urfi. Sistem ini dalam wilayah 

praktisnya mempergunakan data astronomis dan gerak Bulan dan Bumi 

serta menggunakan kaidah ilmu ukur segitiga bola (spherical 

trigonometry).
30

 Pada umumnya menetapkan awal bulan sudah sah 

berdasarkan kriterianya yang sangat mendasar yaitu Ijtima‟. Ada beberapa 

macam aliran yang menggunakan hisab hakiki yaitu: 

a. Ijtima‟ Qabla al-Ghurub 

Pada aliran ini mengaitkan saat ijtima‟ dengan terbenamnya 

Matahari. Aliran ini membuat asumsi bahwa jika ijtima‟ terjadi 

sebelum terbenam Matahari maka malam hari itu sudah masuk Bulan 

baru. Namun, jika ijtima‟ terjadi sesudah Matahari terbenam maka 

hari esok ditetapkan sebagai Bulan baru. 

b. Ijtima‟ Qabla al-Fajr 

Menurut aliran ini dalam penentuan awal Bulan baru berdasarkan 

jika ijtima‟ terjadi sebelum terbit fajar pada akhir Bulan yang sedang 

berjalan, maka malam ditetapkan sebagai Bulan baru dan jika ijtima‟ 

terjadi sesudah terbit fajar maka hari dimana sesudah terbit fajar itu 

masih akhir dari Bulan yang berjalan. 

c. Ijtima‟ dan Tengah Malam 

Menurut aliran ini bila ijtima‟ terjadi sebelum tengah malam 

maka mulai pada saat sebelum tengah malam tersebut ditetapkan 

sudah masuk awal Bulan baru dan jika ijtima‟  terjadi sesudah tengah 

malam maka malam itu masih termasuk Bulan yang sedang berjalan. 
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d. Ijtima‟ dan Ufuk Hakiki 

Menurut aliran ini berpendapat bahwa penentuan awal Bulan 

dimulai sejak terbenamnya matahari setelah terjadinya ijtima‟ dan 

posisi hilal sudah berada diatas ufuk hakiki
31

. Aliran ini hampir mirip 

dengan aliran ijtima qabla al-ghurub namun aliran ini selalu 

mempertautkan apakah posisi hilal sudah berada diatas ufuk atau 

belum setelah Matahari terbenam, yaitu menurut perhitungan 

astronomis hilal sudah positif atau negatif. Dalam konsep ini 

digunakan oleh Muhammadiyah yang dikenal dengan prinsip Wujudul 

Hilal. 

e. Ijtima‟ dan Ufuk Hissi 

Menurut aliran ini menyatakan bahwa awal bulan terjadi ketika 

saat terbenamnya Matahari dan sudah terjadi ijtima‟ hilal sudah 

berada diatas ufuk hissi.
32

 

f. Ijtima‟ dan Ufuk Mar‟i 

Menurut aliran ini merupakan pengembang dari ijtima‟ dan ufuk 

hakiki dan hissi. Aliran ini berpegangan pada posisi hilal sudah berada 

diatas ufuk mar‟i.
33

 Aliran ini melengkapi perhitungannya dengan 

koreksi kerendahan ufuk (dip), refraksi cahaya, parallax, dan semi 

diameter Bulan. 

g. Imakanur Rukyat 

Menurut aliran ini berpendapat bahwa penentuan awal Bulan 

telah terjadi apabila setelah Matahari terbenam, telah terjadi ijtima‟, 

dan pada saat Matahari terbenam posisi hilal dapat dimungkinkan 

untuk dapat dilihat (rukyat). Aliran ini memberikan syarat minimal 

ketinggian hilal tidak kurang dari 2 derajat dengan jarak busur Bulan-

Matahari minimal 3 derajat dan umur Bulan minimal 8 jam setelah 

terjadinya ijtima‟. Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi maka 
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 Ufuk hissi adalah lingkaran bola langit yang bidangnya tegak lurus pada garis vertika 

sipengamat. 
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 Ufuk Mar‟I adalah bidang datar yang merupakan batas pandang mata sipengamat. 



ketika itu belum dinyatakan sebagai Bulan baru, namun masih 

terhitung sebagai hari terakhir dari bulan yang berjalan (istikmal).
34

 

Hisab hakiki ini terbagi menjadi beberapa metode-metode dalam 

penentuan awal dan akhir Bulan Kamariyah, yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Hisab Hakiki Taqribi 

Dalam metode perhitungannya menggunakan data Bulan dan 

Matahari yang berdasarkan data dan tabel Ulugh Bek dengan proses 

yang sangat sederhana. Metode ini hanya melakukan dengan cara 

penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Beberapa kitab 

yang termasuk dalam metode ini yaitu kitab Sullam an-Nayyirain fi 

Ma‟rifah al-Ijtima‟ wa al-Kusufain karya Muhammad Mansur bin 

Abdul Hamid bin Muhammad Damiri el-Betawi dan kitab fathu ar-

Raufil Mannan karya Abu Hamdan Abdul Jalil. 

b. Metode Hisab Hakiki Tahqiqi 

Inti dari sistem ini adalah menghitung atau menentukan posisi 

Matahari, Bulan, dan titik simpul orbit Bulan dengan orbit orbit 

Matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Artinya, sistem ini 

mempergunakan table-tabel yang sudah dikoreksi dan perhitungannya 

yang relative lebih rumit serta memakai ilmu ukur segitiga bola. 

Beberapa kitab yang termasuk dalam metode ini yaitu kitab al-

Khulashah al-Wafiyyah karya KH. Zubair Umar Jailani, Hisab Hakiki 

karya Muhammad Wardan, dan kitab Ba‟diatul Mitsal karya KH. 

Ma‟sum Jombang. 

c. Metode Hisab Kontemporer 

Metode ini sudah menggunakan hasil penelitian terakhir dan 

menggunakan matematika yang telah dikembangkan. Metode ini sama 

halnya dengan metode hakiki tahqiqi namun hanya saja sistem ini 

dalam melakukan koreksi lebih teliti dan kompleks sesuai dengan 

kemajuan sains dan teknologi. Dalam metode ini rumus yang 

digunakan sudah disederhanakan sehingga untuk menghitungnya 

dapat menggunakan kalkulator atau personal komputer. Beberapa 
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metode yang termasuk didalam sistem ini yaitu Almanak Nautika, 

New Comb, Islamic Calender karya Mohammad Ilyas, Emphemeris 

hisab Rukyat, dan Mawaqit karya Khafid.
35
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BAB III 

METODE HISAB PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIYAH 

DALAM BUKU HISAB URFI DAN HAKIKI DENGAN  

KITAB AL-DŪRR AL-ANĪQ 

 

A. Deskripsi Buku Hisab Urfi dan Hakiki Karya Muh. Wardan 

Diponingrat 

Buku Hisab Urfi dan Hakiki di tulis oleh Muh. Wardan Diponingrat 

yang memiliki nama lengkap yaitu Kyai Kanjeng Raden Penghulu 

Muhammad Wardan Diponingrat. Muh. Wardan Diponingrat dilahirkan 

pada hari Jum’at tanggal 19 Mei 1911 M yang bertepatan dengan tanggal 

20 Jumadil Awal 1329 H di Kampung Kauman Yogyakarta, beliau 

meninggal dunia pada tanggal 3 Februari 1991 M yang bertepatan dengan 

19 Rajab 1411 H dan beliau dimakamkan di pemakaman keluarga Raja 

Hestirenggo Kota Gede Yogyakarta. Muh. Wardan Diponingrat berasal 

dari keluarga abdi dalem santri, ayahnya bernama K. Muhammad Sangidu 

atau terkenal dengan nama Kiai Penghulu Kanjeng Raden haji 

Muhammad Kamaludiningrat adalah seorang penghulu Kraton 

Yogyakarta. 

Muh. Wardan Diponingrat memperoleh pendidikan formal di 

Sekolah Keluarga Kraton (Sekolah Keputran). Namun di sekolah tersebut 

tidak bertahan lama dikarenakan beliau menderita sakit. Setelah sembuh 

beliau tidak melanjutkan di Sekolah Keputran tetapi pindah ke Sekolah 

Pakualam Yogyakarta. Di sekolah Pakualam pun Muh. Wardan 

Diponingrat tidak bertahan lama kemudian beliau keluar. Setelah itu 

beliau melanjutkan di Standard Schoel Moehammadijah Suronatan 

Yogyakarta tamat pada tahun 1924 M/1343 H, beliau melanjutkan lagi ke 

Madrasah Muallimin Muhammadiyah dan lulus tahun 1930 M/1349 H.
1
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Setelah menyelsaikan pendidikan di Madrasah Muallimin 

Muhammadiyah, beliau berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya 

ke Timur Tengah. Namun, karena alasan ekonomi keinginan tersebut tidak 

menjadi kenyataan. Meskupun demikian, Muh. Wardan diponingrat tidak 

patah semangat untuk mencari ilmu. Muh. Wardan Diponingrat akhirnya 

melanjutkan pendidikan ke Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta. Di 

pondok inilah beliau meneruskan pendalaman dalam bidang tafsir, hadist, 

fiqh, dan akidah. 

Selain beliau belajar ilmu pengetahuan keislaman di Pondok 

Pesantren, beliau juga memperdalam bahasa Belanda dan bahasa Inggris. 

Untuk itu, pada tahun 1932 M/1352 H beliau masuk ke Sekolah 

Nederland Verbond di Surakarta, yaitu sekolah yang sederajat dengan HIS 

(Hollands Inlandche School). Di dalam sekolah ini menggunakan bahasa 

Belanda sebagai bahasa pengantarnya. Di sekolah tersebut beliau belajar 

sampai tahun 1934 M/1353 H. Sementara untuk memperdalam bahasa 

Inggris beliau belajar privat kepada seorang guru keturunan Tionghoa 

yang berasal dari Singapura. Adapun guru dalam bidang ilmu falak yang 

banyak mempengaruhi pola pikirnya adalah H. Siraadj Dahlan. 

Dengan ilmu yang beliau peroleh itu, beliau berusaha mengamalkan 

dan menggembangkannya. Pengabdian beliau dimulai dengan menjadi 

guru di Madrasah al-Falah Yogyakarta (1934 M/1353 H sampai dengan 

1939 M/1355H). selanjutnya beliau menjadi guru di Sekolah Mubalighin 

Muhammadiyah (1936 M/1355 H sampai dengan 1945 M/1365 H).
2
 

Meskipun Muh. Wardan Diponingrat semasa hidupnya tidak pernah 

memperoleh pendidikan tinggi dan tidak memiliki gelar akademik, akan 

tetapi karena kedalaman ilmunya di bidang pengetahuan Agama Islam, 

pemerintah memberi kepercayaan menjadikan Muh. Wardan Diponingrat 

sebagai salah seorang anggota Dewan Kurator IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan anggota Badan Hisab Rukyat Departemen Agama RI 

(1973 M/1393 H sampai dengan 1990 M/1410 H). 
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Selain sebagai pendidik, di antara aktivitas yang paling dominan 

adalah dalam bidang hukum Islam (falak), melalui Muhammadiyah. 

Aktivitasnya tersebut pada akhirnya mendapatkan apresiasi dari warga 

Muhammadiyah sehingga pada tahun 1959 M/1379 H diberi kepercayaan 

oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah menjadi ketua Pimpinan Pusat 

Majelis Tarjih. 

Selama kepemimpinan Muh. Wardan Diponingrat Majelis Tarjih 

dapat melaksanakan beberapa kali Muktamar khusus Tarjih. Salah satunya 

Muktamar khusus Tarjih yang dilaksakan di Pentjongan Wiradesa 

Pekalongan yang berlangsung pada tanggal 23 – 28 April 1972 M/9 – 14 

Rabi’ul Awal 1392 H. keputusan dalam Muktamar Tarjih tersebut adalah 

tentang persoalan hisab/astronomi. 

Muh. Wardan Diponingrat yang oleh banyak kalangan disebut-sebut 

sebagai “penggagas” konsep Wujudul Hilal. Menurut Prof. Susiknan 

Azhari, Muh. Wardan Diponingrat termasuk salah seorang tokoh ilmu 

hisab yang banyak meninggalkan karya ilmiyah yang representative. 

Hingga saat ini, karya-karya Muh. Wardan diponingrat masih menjadi 

bahan kajian untuk pengembangan pemikiran hisab di Indonesia. Di 

antara karya-karya beliau yang berkaitan dengan ilmu falak adalah (1) 

Umdatul Hasib. Buku ini ditulis dalam bahasa Arab ssetebal 88 halaman. 

Di dalam buku tersebut terdapat 12 pasal yang membahas tentang arah 

kiblat, awal bulan Kamariyah, dan gerhana Matahari dan Bulan, (2) Kitab 

Ilmu Falak dan Hisab. Kitab ini merupakan “buku dasar” bagi siswa 

Madrasah menegah Tinggi (MMI) Yogyakarta. Buku tersebut terdiri dari 

3 bagian; bagian pertama menjelaskan tentang bola langit, bagian kedua 

menjelakan tentang teori-teori astronomi yang berkaitan dengan persoalan 

hisab, dan bagian ketiga praktik perhitungan, (3) Hisab Urfi dan Hakiki. 

Kitab ini merupakan kelanjutan dari Kitab Ilmu Falak dan Hisab dan 

sekaligus merupakan magnum opusnya. Selain menulis kitab-kitab Muh. 

Wardan Diponingrat juga menulis artikel tentang falak, yaitu Persoalan 



Hisab dan Rukyat dalam Menentukan Permulaan Bulan dan Ilmu Hisab 

(Falak)
3
. 

Buku Hisab Urfi dan Hakiki mulai dipublikasikan pada tahun 1957 

M/1377 H. Buku tersebut dapat diklarifikasi dalam beberapa hal 

diantaranya; pendahuluan, Hisab Penentuaan Tanggal, Hisab Hakiki, 

Hisab Ijtima‟, Hisab Rukyat Hilal Mukuts, Hisab Irtifa‟ Bulan, contoh 

Proses Perhitungan, dan lampiran data Matahari dan Bulan 

Di dalam pendahuluan berisi dengan hal-hal yang berkaitan sejarah 

penanggalan, menceritakan siapa pencipta awal dari sistem penanggalan 

Masehi maupun penanggalan Hijriah. Kemudian tentang peristiwa penting 

penggabungan penanggalan Hindu Jawa dengan penanggalan Hijriah yang 

biasa disebut dengan penanggalan Aboge.
4
  

Dalam hisab penentuan tanggal memiliki dua macam cara yaitu 

hisab urfi dan hisab hakiki. Hisab urfi ialah hitungan yang menggunakan 

rata-rata peredaran Bulan dan Matahari. Hisab urfi ini berlaku di dalam 

proses hisab penaggalan Masehi, penanggalan Hijriah, dan penanggalan 

Jawa Islam. Hisab penanggalan Masehi pertama ditetapkan oleh Kerajaan 

Roma yaitu pada sekitar tahun 753 sebelum lahirnya Nabi Isa as dan 

diciptakan oleh Numa Pompilius. Kemudian dalam kenyataanya system 

ini diubah oleh Julius Caesar. Hitungan yang dilakukan Julius Caesar 

berlaku lama, baru pada tanggal 5 Oktober 1582 M sistem tersebut diubah 

kembali oleh Paus Gregorius XIII. Penanggalan Hijriah berdasarkan 

peredasaran Bulan, tahun pertama dalam sistem ini berdasarkan hijrah 

Nabi Muhammad saw dari Makkah ke Madinah sehingga 1 Muharam 

bertepatan dengan 15 Juli 622 M. Penanggalan Jawa Islam awalnya 

menggunakan peredaran Matahari. Namun, pada tahun 1633 M oleh Sri 

Sultan Muhammad merubah dengan berpedoman dengan peredaran 

Bulan.
5
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Hisab hakiki ini berlaku untuk menentukan tanggal 1 Bulan 

Ramadhan atau Bulan Syawal dan hari besar Islam lainnya yang memiliki 

kaitan dengan Ibadah. Dalam melakukan hisab hakiki pertama harus 

menyiapkan data yang berupa data Matahari dan data Bulan. Data 

Matahari sendiri terdiri dari data wasath, audj, markaz, dan ta’dil buruj 

Matahari. Sedangkan data Bulan terdiri dari wasath, audj, 

chosshoh,chossoh hakiki, markaz, uqdah, ichtilaf bu‟dil aqrob, nasab, 

ta‟dil tamkin, ta‟dil muhkam, dan hisshotul „arodl.
6
 

Hisab rukyat hilal / mukuts, berisi mengenai batasan hari ialah 

terbenam Matahari. Untuk menentukan tanggal 1 Bulan baru Kamariah 

ialah ketika pada saat terbenam Matahari posisi hilal sudah nampak jelas, 

dapat di lihat meskipun tidak terlihat, dan sudah wujud
7
. 

Daftar lampiran yang terdapat di dalam buku ini berasal dari kitab 

al-Mathla‟us sa‟id fi hisabatil kawatib „alarroshdil djadid karya Syech 

Husain Zaid, Zeid Alauddin ibnis Sjathir, dan catatan KH. Siradj Dahlan. 

Daftar tabel tersebut menggunakan markaz Yogyakarta.
8
 

 

B. Proses Hisab Buku Hisab Urfi dan Hakiki Karya Muh. Wardan 

Diponingrat 

Dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki yang diterbitkan pada tahun 

1957 M, dijelaskan ada tiga cara dalam menentukan tanggal satu bulan 

baru, yaitu bila saat terbenam Matahari pada akhir bulan hilal telah 

nampak, artinya benar-benar terlihat (rukyat) atau mungkin dapat dilihat 

meskipun tidak terlihat, ini disebut dengan Imkanur Rukyat, atau hilal 

sudah wujud. Menurut Imam Ibnu Yunus untuk menetapkan tanggal satu 

bulan baru cukup ditentukan dengan ijtima‟ saja. 
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Dari model-model tersebut, Muh. Wardan Diponingrat mensitesakan 

secara subyektif-kreatif dengan istilah hisab Wujudul Hilal. Menurut Prof. 

Susiknan Azhari langkah tersebut ditempuh guna mencari jalan tengah 

antara sistem Hisab ijtima‟ (qabla al-ghurub) dan sistem Imakanur Rukyat 

atau jalan tengah antara hisab murni dan rukyat murni. Karenanya, bagi 

sistem Wujudul Hilal metodologi yang dibangun dalam memulai tanggal 1 

bulan baru tidak semata-mata proses ijtima‟ saja namun juga 

mempertimbangkan posisi hilal saat terbenam Matahari.
9
 

Dalam proses melakukan perhitungan pertama-tama dilakukan 

dengan menghitung wasath
10

 (rata-rata) yaitu diambil nilai rata-ratanya 

terlebih dahulu. Padahal yang sebenarnya peredaran Matahari atau Bulan 

berjalan tidak tetap. Kadang-kadang berjalan cepat yaitu ketika Matahari 

tiba dititik Perihelium dan kadang berjalan lambat yaitu ketika dititik 

Aphelium. Belum pula dalam hitungan wasath ini, diperhitungkan gerak 

audj yang terjadi karena gerak perubahan presisi dan gerak apsiden, 

demikian pula belum diperhitungkan uqdah d.l.s.
11

  

Selanjutnya setelah selesai diketahui hitungan wasath, kemudian 

hitungan wasath ini di ta‟dil (koreksi) dengan ditambahkan atau dikurangi 

sesuai dengan gerak perubahan tersebut diatas untuk menghasilkan 

hitungan hakiki. Jika ingin mengetahui takwim hakiki Matahari, takwim 

rata-rata tersebut dita‟dil / dikoreksi dengan menggunakan daftar ta’dil 

buruj Matahari. Cara mengambilnya ialah dengan menggunakan data 

markaz Matahari
12

. Markaz Matahari selamanya wasath dikurangi audj
13

. 
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Kemudian jika wasath tersebut dita‟dil dengan ta‟dil muhkam maka 

terdapat thul mail
14

. Selanjutnya thul mail ini dipindahkan dengan cara 

menjumlahkan atau dikurangi takwim rata-rata Bulan dengan ta‟dil 

muhkam, ditambah atau dikurangi menurut buruj yang terdapat didalam 

chosshoh hakiki. Maka hasil dari proses tersebut adalah takwim Bulan 

hakiki. 

Selanjutnya menghitung hisab ijtima‟ setelah mengetahui nilai 

takwim Matahari dan takwim Bulan, maka dengan kedua data tersebut 

dapat menentukan kapan terjadinya waktu ijtima‟ dengan jalan bu‟du 

bainan nayyiroin
15

 (elongasi) dibagi dengan sabak Bulan dikurangi 

sabak
16

 Matahari. Untuk mengetahui nilai sabak dapat di ambil dari daftar, 

bagi Matahari cukup menggunakan satu maca, daftar yang diambil dengan 

markaz Matahari, tetapi untuk Bulan harus menggunakan tiga buah macam 

daftar yaitu sabak I, II, III. Daftar sabak I diambil dengan chosshoh hakiki, 

daftar sabak II diambil dengan 2 dikali takwim rata-rata Bulan dikurangi 

takwim Matahari hakiki lalu hasilnya dikurangi dengan chosshoh hakiki, 

adapun sabak III diambil dengan takwin meil dikurangi takwim Matahari.  

Kemudian ketiga sabak Bulan itu digabungkan, sabak I sebagai 

pokok, sabak II dan III sebagai laras. Sabak II dan III yang bertanda positif 

(+) untuk menambahkan dan yang bertanda negatif (-) untuk mengurangi. 

selanjutnya menghitung nilai bu‟du bainan nayyiroin menggunakan cara 

selisih antara takwin Bulan hakiki dengan takwin Matahari hakiki. 

Kemudian bu‟du bainan nayyiroin dibagi dengan sabak mu’addal terdapat 

titik ijtima‟. Lalu menghitung saat ijtima‟ wasath dengan cara ghurub 

Matahari dikurangi titik ijtima’. Jika dikehendaki menjadi waktu lokal 

maka saat ijtima‟ wasath dikurangi koreksi waktu lokal.
17
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Menghitung meil Bulan atau deklinasi Bulan
18

, berisi mengenai 

tahapan untuk mendapatkan nilai meil Bulan dengan cara mencari ardhul 

qamar (AQ = Sin
-1

(sin bd. Daradjah Hishatul Ardl x sin 5 8’)), meil tsani 

(Mts = Sin
-1

(sin bd. Daradjah Takwim Bulan Hakiki x sin 23 27’), 

hishshatul-bu‟di (Hish. Bd = Mts – AQ), dan meil Bulan (Sin
-1

(sin Hish. 

Bd x cos 23 27’/ cos Mts). 

Menghitung nifsu qausin nahar Bulan, berisi mengenai tahapan 

untuk mendapatkan nilai nifsu qausin nahar Bulan dengan cara mencari 

bu‟dul quthur (BQ = Sin
-1

(sin Meil Bulan x sin LT)), ashal mutlaq (AM = 

Sin
-1

(cos Meil Bulan x cos LT)), nisful fudlah (NF = Sin
-1

(sin BQ / sin 

AM)),  nisfu qausin nahar hakiki (NQNhHkk = 90 – NF), daqaikul ikhtilaf 

(Di = Sin
-1

(sin 0 34’ 54” / cos LT / cos Meil Bulan)), daqaiq tamkiniyah 

(Dq. Tmkn = Di + Nisfhul Qutur), nisfu qausin nahar mar‟i (NQNhMri = 

Di + NQNhHkk). 

Menghitung mathali‟ ghurub Bulan, berisi mengenai tahapan untuk 

mencari nilai mathali‟ ghurub Bulan dengan cara mencari ta‟dil mathali‟ 

(Td. Mtl = Cos
-1

(cos AQ x cos bd. Dr
19

. Tkwm Bln / cos meil Bln)), 

mathali‟ mustakimah
20

, mathali‟ falakiyah (Mtl. Flk = Mtl. Mstk + 90), 

dan mathali‟ ghurub Bulan (Mtl. Ghurub Bln = Mtl. Falk + NQNhMri). 

Menghitung irtifa‟ Bulan
21

, berisi mengenai tahapan untuk 

menentukan nilai irtifa‟ Bulaln atau ketinggian hilal yang dapat diperoleh 

dengan mencari qausul muksi (QM = Mtl. Ghurub Bln – Mtl. Ghurub 
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dengan derajat sepanjang dairoh irtifa‟ (lingkaran vertikan) yang melalui hilal tersebut. Lihat 

Muh. Wardan, Hisab Urfi dan Hakiki,…, 44. 



Matahari), fadlud dair (Fdl Dair = NQNhMri – QM), ashal mu‟addal
22

, 

irtifa‟ Bulan (Irtifa‟ = Sin
-1

(sin Amd - sin BQ)), dan si‟ah Bulan (Si‟ah 

Bln = Sin
-1

(sin Meil Bln / cos LT)).
23

 

 

C. Deskripsi Kitab Al-Dūrr Al-Anīq Karya KH. Ahmad Ghozali 

Muhammad Fathullah 

Pengarang Kitab al-Dūrr al-Anīq ialah KH. Ahmad Ghozali 

Muhammad Fathullah yang memiliki nama lengkap yaitu H. Ahmad 

Ghozali bin Muhammad bin Fathullah bin Sa’idah al-Samfani al-Madura. 

KH. Ahmad Ghozali lahir pada tanggal 7 Januari 1959 M di Kampung 

Lanbulan Desa Baturasang Kecamatan Tambelangan Kabupaten Sampang 

– Madura dari pasangan KH. Muhammad Fathulloh dan Ibu Nyai Hj. 

Zainab Khoiruddin. 

Sejak kecil KH. Ahmad Ghozali dididik oleh kedua orang tuanya 

dengan ilmu agama, sehingga beliau memiliki minat yang sangat tinggi 

dalam ilmu agama, juga beliau sangat tekun dalam belajar. KH. Ahmad 

Ghozali pernah mengenyam pendidikan formal di Sekolah Dasar (SD) di 

kampungnya, namun beliau tidak menyelesaikan pendidikannya tersebut. 

KH. Ahmad Ghozali melanjutkan ngaji di Madrasah dan Pondok 

Pesantren al-Mubarok yang di asuh oleh ayahnya. 

Pada tahun 1990 M KH. Ahmad Ghozali menikahi wanita yang 

bernama Hj. Asma binti Abdul Karim. Selama peenikahan beliau dan 

Nyai Asma dikarunia Sembilan orang anak (5 putra dan 4 putri). 

Pada tahun 1977 M tepatnya di bulan Ramadhan KH. Ahmad 

Ghozali berguru ke Mbah Maimun Zubair untuk mendalami ilmu falak 

selama satu bulan penuh, hal ini dilakukannya setiap tahun selama tiga 

tahun berturut-turut sampai dengan tahun 1980 M. selain itu KH. Ahmad 

Ghozali juga berguru kepada KH. Hasan Iraqi (alm) di Kota Sampang 

setiap hari Selasa dan Sabtu, pada tahun 1981 M. Setelah mengenyam 
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 Jika Fadlud Dair < 90 maka, Amd = Sin
-1

(cos Fdl Dair x sin AM), dan Jika Fadlud 

Dair >= 90 maka, Amd = Sin
-1

(sin kelebihan Fdl Dair x sin BQ). 
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 Muh. Wardan, Hisan Urfi………, 45 – 46. 



pendidikan selama di Pondoknya sendiri tersebut, KH. Ahmad Ghozali 

melanjutkan pendidikannya di Makkah al-Mukarromah selama kurang 

lebih 15 tahun di Pondok Pesantren al-Shulatiyah. Selama KH Ahmad 

Ghozali belajar di Makkah berguru kepada para ulama seperti Syaikh 

Isma’il Ustman Zain al-Yamany al-Makky, Syaikh Abdullah al-Lahjy, 

Syaikh Yasin bin Isa al-Fadany dan ulama-ulama yang lainnya. 

KH. Ahmad Ghozali mempelajari ilmu falak kepada guru-guru 

besar, seperti Syekh Mukhtaruddin al-Palembangi (alm) di Makkah, Nasir 

Syuja’I (alm) di Prajjen Sampang, Kamil Hayyan (alm), Hasan Basri 

Sa’id (alm), kemudian kepada Zubair Abdul Karim di Bungah Gresik.
24

 

Kitab al-Durr al-Aniq sendiri disusun sebagai penyempurna dari 

kitab-kitab hisab sebelumnya. Karena kitab hisab KH. Ahmad Ghozali 

yang terdahili tenyata dalam kenyataan masih memiliki kekurangan dan 

kurang presisi. Kitab-kitab tersebut masih menggunakan system hisab 

haqiqi taqribi dan haqiqi tahqiqi, seperti kitab al-Taqyidat al-Jaliyah, al-

Faidl al-Karim, al-Bughyah alRofiq, al-Anfa‟ al-Wasilah, dan al-

Tsamaroh al Fikar. 

Disamping hal itu juga KH. Ahmad Ghozali menggungkapkan 

bahwa dalan penyusunan kitab al-Dūrr al-Anīq ini berdasarkan keinginan 

beliau untuk ikut serta memasyarakatkan ilmu falak di kalangan umat 

Islam pada umumnya dan para santri pada khususnya. Oleh sebab itu 

dalam kitab al-Dūrr al-Anīq menggunakan bahasa yang sederhana dan 

singkat sehingga mudah dipahami serta dapat dikerjakan dengan alat 

hitung yang modern.
25
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 Nur Ismawati, “Studi Komparasi Awal Bulan Kamariah antara Kitab Tibyanul Murid 

dan Kitab Irsyadul Murid”, Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2019), 43 – 

44. 
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 Ria Agustin, “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Qamariah dalam Kitab al-

Dūrr al-Anīq Karya Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah”, Skripsi Sarjana IAIN Walisongo 

Semarang, (Semarang, 2014), 51. 



Kitab al-Dūrr al-Anīq mulai dipublikassikan pada tahun 2013, 

secara global kitab ini memiliki tebal 283 halaman yang terdiri atas dua 

bagian yaitu bagian utama dan bagian lampiran. Adapun sistematikanya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Pendahuluan 

Bagian ini berisi dan sedikit menyinggung mengenai latar 

belakang penyusunan kitab al-Dūrr al-Anīq. 

2. Bagian Utama 

Bagian ini terdiri dari beberapa pembahasan seperti hisab 

penentuan awal Bulan Kamariah, Gerhana Matahari, dan Gerhana 

Bulan. Dengan rinciannya sebagai berikut : 

a. Proses Perhitungan Awal Bulan
26

 

Bagian ini memuat langkah-langkah atau proses menghisab 

awal Bulan Kamariah yang akan penulis jelaskan dalam bab-bab 

selanjutnya. 

b. Proses Perhitungan Gerhana Matahari
27

 

Bagian ini berisi proses dan metode hisab gerhana Matahari. 

Seperti dalam hisab gerhana Matahari lainnya, proses hisab 

gerhana Matahari meliputi: 

1) Menentukan perkiraan terjadinya gerhana, kemudian dicari 

data-data saat terjadi kemungkinan gerhana tersebut. 

2) Menentukan Tipe Gerhana 

3) Ta’dil tengah Gerhana Matahari 

4) Mengetahui Permulaan gerhana dan Akhir Gerhana 

Matahari 

5) Contoh Perhitungan Gerhana Matahari 
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 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, al-Dūrr al-Anīq, (Madura: Lajnah Falakiyah al-

Mubarok LanBulan, 2020), 5. 
27

 Ibid, 43. 



c. Proses Perhitungan Gerhana Bulan
28

 

Bagian ini menguraikan tentang proses dan metode hisab 

gerhana Bulan, proses hisab gerhana Bulan meliputi: 

1) Mengetahui perkiraan terjadi Gerhana Bulan 

2) Menghitung Panubral dan Umbral 

3) Tinggi dan Azimut Tengah Gerhana Bulan 

4) Jam terjadinya Gerhana Bulan Umral, Panubral dan Total 

5) Perhitungan Awal dan Akhir Gerhana Bulan 

6) Perhitungan Gerhana Bulan Umbral, Panumbral dan Total 

serta Akhir Umral, Panumbral dan Total 

7) Contoh Perhitungan Gerhana Bulan 

3. Bagian Lampiran
29

 

Bagian ini berisi data tabel koreksi (ta‟dil) pergerakan Matahari 

dan Bulan yang dijadikan rujukan dalam proses perhitungan awal 

Bulan maupun perhitungan gerhana Matahari dan Bulan.  

Tabel-tabel yang disajikan dalam bagian lampiran kitab ini sudah 

menggunakan angka (1, 2, 3, …, dst), berbeda dengan kitab-kitab falak 

yang sebelumnya yang sebagian masih menggunakan angka huruf arab 

(abjadiyah). 

Kitab al-Dūrr al-Anīq sudah menggunakan penulisan operasi 

bilangan seperti perkalian, pembagian, penambahan dan pengurangan 

yang lazimdan umum digunakan. Dalam menandai operasi perhitungan 

kitab ini menggunakan : (x) untuk perkalian, (/) untuk pembagian, (+) 

untuk penambahan, dan (-) untuk pengurangan. 

Dalam kitab ini permulaan hari pertama adalah hari Ahad/Minggu, 

hari kedua Senin, hari ketiga Selasa, dan seterusnya. Sedangkan untuk 

pasaran dimulai dari pasaran Legi, Pahing, Pon, dan seterusnya. Kitab ini 

sudah menggunakan rumus yang modern, serta merujuk pada algoritma 

yang terdapat didalam Astronomizal Algorithms (karya Jean Meeus), 
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 Ibid, 138. 
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Astronomi on the Personal Computer (karya Oliver Montenbruck), 

Practical Ephemeris Calculations (karya Oliver Montenbruck), 

Expanatory Supplement to the Astronomical Ephemeris and Nautical 

Almanac ( Karya H. M Nautical Almanac), Text Book on Spherical 

Astronomy (karya Smart), Astronomy with Personal Computer (karya 

David Smith, dan masih banyak lagi rujukan yang diramu dengan 

sedemikan oleh KH. Ahmad Ghozali sehingga menjadi rumus yang 

mudah digunakan oleh para pengguna kitab ini.  

 

D. Proses Hisab Kitab Al-Dūrr Al-Anīq Karya KH. Ahmad Ghozali 

Muhammad Fathullah 

1. Menghitung Waktu Ijtima‟ (konjungsi)
30

 

Dalam kitab al-Dūrr al-Anīq menghitung waktu terjadinya 

ijtima’ / konjungsi berbeda dengan metode lainnya pada umumnya, 

adpun langkanya sebagai berikut : 

a. Masukkan tahun hijriyah pada jadwal tahun majmu‟ah dan 

mabsuthah. 

b. Masukkan bulan hijriyah pada jadwal syahr 

c. Ambillah nilai A (alamah), F (hissotul ard), M’ (khashshah), M 

(markaz) dalam table tersebut. Kemudian jumlahkan dan 

hasilnya tidah boleh lebih dari 360, kecuali untuk nilai jadwal 

A (alamah) tetap karena nilai A (alamah) tersebut digunakan 

untuk mengetahu tanggal terjadinya ijtima‟ / konjungsi. 

d. Mengambil data koreksi atau ta’dil dengan menggunakan 

rumus: 

   A – (A – B) x C / 1 

Keterangan : 

 A adalah data pada jadwal yang ditemukan 

 B adalah data pada jadwal selanjutnya 

 C adalah data bilangan sisa 
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 I adalah interval, jika hal ini diperlukan 

Catatan : perhatikan tanada positif (+) dan negatif (-) pada table. 

e. Kemudian menghitung nilai T  

T = T1 + T2 s.d T8 

1) Ta’dil pertama (T1) diambil dari hasil dalil I (M) 

2) Ta’dil kedua (T2) diambil dari hasil dalil II (2xM) 

3) Ta’dil ketiga (T3) diambil dari hasil dalil III (M’) 

4) Ta’dil keempat (T4) diambil dari hasil dalil IV (2xM’) 

5) Ta’dil kelima (T5) diambil dari hasil dalil V (M + M’) 

6) Ta’dil keenam (T6) diambil dari hasil dalil VI (M – M’) 

7) Ta’dil ketujuh (T7) diambil dari hasil dalil VII (2xF) 

8) Ta’dil kedelapan (T8) diambil dari hasil dalil VIII (2xF – 

M’)
31

 

f. Menghitung Alamah Mu‟addalah (AM) 

AM = A + T + 0,5 

g. Kemudian hasil setelah koma dari Alamah Mu‟addalah (AM) 

dikalikan dengan 24 hasilnya yaitu waktu ijtima‟ (ET) dan hasil 

nilai waktu ijtima‟ (ET) dikurangi dengan selisih antara waktu 

falakiyah dan alaniah (Delta T/3600)
32

 hasilnya adalah waktu 

ijtima‟ (UT) 

h. Untuk mencari tahun, bulan, dan tanggal terjadinya ijtima‟ 

menggunakan cara hasil sebelum koma dari nilai Alamah 

Mu‟addalah (AM) dikurangi 1, kemudian hasilnya masukkan ke 

jadwal tahwil miladiyah, lihatnya nilai yang mendekatinya pada 

tahun majmu‟ah, tahun mabsuthah dan bulan miladiyah. 

i. Untuk mencari hari dan pasaran ijtima‟ diperoleh dengan : 

Hr = (R + 2) / 7 

Keterangan : R adalah hasil murni dari Amalamah Mu‟addalah  
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 Ibid, 6. 
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 Ibid, 8 – 9. 



Kemudian harus diingat hasil yang digunakan adalah hasil di 

belakang koma dikalikan 7 untuk hari
33

. 

Psr = (R + 1) / 5 

Dan hasil setelah koma dari Psr di kalikan 5 maka hasil adalah 

pasaran.
34

 

2. Mengetahu waktu Ghurub Wasaty (LMT)
35

 

Dalam kitab al-Dūrr al-Anīq menawarkan 3 metode perhitungan 

untuk mengetahui waktu Ghurub Wasaty, yaitu : 

a. Ambilah (sebagaimana perhitungan untuk waktu shalat dari 

jadwal yang sudah adala dalam kitab tsamarah al-fikar) data 

yang sesuai tanggal yang dicari beserta ta’dil antara kintang 

tempat yang digunakan dan lintang yang ada dijadwal tersebut. 

Tapi data tersebut tidak perlu ditambahkan dengan data ihtiyat 

pada hasilnya karena tujuan dari adanya ihtiyat itu hanya untuk 

kehati-hatian dan hanya digunakan untuk waktu shalat saja. 

b. Jika menggunakan kitab al-Dūrr al-Anīq jumlahkan dalil 

khashshatu syams (m) dari tahun majmu‟ah, tahun mabsuthah, 

bulan, hari dan jagalah hasilnya. Kemudian hitunglah Nishf Qutr 

Qomar (sd), tinggi Matahari (h), Inkhifadlul Ufuq (Dip), dan 

Ghurub Wasaty Matahari dengan cara : 

sd  = 0,267/(1 – 0,017 × cos m) 

dip  = 1,76/60 × √TT   

h  = -(sd + dip + 34,5/60) 

Ghurub  = cos
-1

(-tan ɸ × tan δ
m

 + sin h/cos ɸ/cos δ
m

)/15 + 12 

– e  

Data deklinasi Matahari dan Equation of Time diperoleh dari 

jadwal mail syams dan ta‟dil waqti. 

c. Atau menghitung Ghurub Wasaty beserta ta’dil menit dengan 

menggunakan kitab Irsyadul Muriid. 
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 Hari dimulai dari (1) Ahad / Minggu, (2) Senin, … dan seterusnya. 
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 Pasaran dimulai dari (1) Legi, (2) Pahing, … dan seterusnya. 
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 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, al-Dūrr …, 12. 



3. Mencari posisi rata-rata data Matahari dan data Bulan 

a. Masukkan tahun Hijriyah yang akan dicari pada jadwal tahun 

maj’muah dengan markaz yang digunakan juga tahun 

mabsuthah, masukkan syahr dan hari yang akan dicari pada 

jadwal dan masukkan jam, menit, detik (hasil dari ghurub) pada 

jadwal. 

b. Ambillah nilai alamah, hari (h), pasaran (p), al-Wasath al-Syams 

(S), al-Khosoh al-Syams (m), al-Wasath al-Qomar (M), al-

Khosoh al-Qomar (A), Hissotul Ard (N), al-Bu‟du (D), Mail al-

Kully (O), al-Wakt Najmi (ST) dalam tabel tersebut. Kemudian 

jumlahkan dan hasilnya tidah boleh lebih dari 360, kecuali 

untuk nilai Alamah dan Mail al-Kulli tetapkan sebagaimana 

adanya. Untuk hari kurangilah dengan 7 dan pasaran kurangilah 

dengan 5.
36

 

c. Mencari Data Matahari
37

 

1) Bujur matahari/thul syams (S’)
38

 

- Ta’dil pertama (S1) diambil dari hasil Dalil I (m) 

- Ta’dil kedua (S2) diambil dari hasil Dalil II (2 x m)  

S’ = S + S1 + S2  

2) Deklinasi matahari/mail syams (dm)
39

 

dm = sin
-1

 (sin S’ × sin O) 
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 Bahwa harokat tahun majmu‟ah yang tertulis dalam kitab al-Dūrr al-Anīq 

menggunakan lintang dan bujur Kota Sampang lintang = -7 12’, bujur = 113 15’, maka 
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– λ) / 15 
37

 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, al-Dūrr …, 14. 
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 Thul Syams atau Bujur astronomis adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika kearah 

timur di ukur dari titik aries sampai Matahari . Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 84. 
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 Mail Syamsi atau deklinasi Matahari adalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi 

dihitung dari equator sampai Matahari. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 52. 



3) Ascension rekta matahari/mathla‟ mustaqim syams (am)
40

 

am = tan
-1

 (tan S’ × cos O)    

- Jika thul syams (S’) (0 – 180) maka am 

- Jika thul syams (S’) (90 – 270) maka am + 180 

- Jika thul syams (S’) (270 – 360) maka am + 360 

4) Jarak bumi – matahari/al-bu‟du bain ardl syams (R) 

- Ta’dil pertama (R1) diambil dari hasil Dalil I (m) 

- Ta’dil pertama (R2) diambil dari hasil Dalil II (2xm) 

R = 1,00014 + R1 + R2 

5) Semi diameter matahari/nishf qutr syams (sd)
41

 

sd = 0° 15’ 59,63”/R 

6) Equation of Time/ta‟dil waqti (e)
42

 

e = (S – am)/15 

7) Kerendahan ufuq/inkhifadlul ufuq (dip)
43

 

dip = (1,76/60) × √TT 

8) Altitude matahari/irtifa‟ syams (hm)
44

 

hm = -(sd + 34,5/60 + dip) 

9) Sudut waktu matahari/zawiyah zaman syams (GM) 

GM = cos
-1

 (-tan ɸ × tan dm + sin hm/cos ɸ/cos dm) 
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 Mathla‟ Mustaqim Syams atau ascension rekta Matahari adalah busur sepanjang 

lingkaran equator yang dihitung mulai titik aries kea rah timur sampai ke titik perpotongan antara 

lingkaran equator dengan lingkaran deklinasi yang melalui Matahari. Lihat Muhyiddin Khazin, 

Kamus Ilmu Falak…, 54. 
41

 Nishf Qutr Syams atau semidiamer matahari adalah jarak antara titik pusat piringan 

Matahari dengan piringan luarnya atau seperdua garis tengah piringan Matahari. Nilai 

semidiameter Matahari atau Bulan sekitar 0 16’. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 

61. 
42

 Ta‟dil Waqti atau equation of time adalah selisih waktu antara waktu Matahari hakiki 

dengan waktu Matahari rata-rata. Equation of time juga disebut dengan perata waktu. Lihat 

Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 79. 
43

 Inkhifadlul Ufuq atau kerendahan ufuk adalah perbedaan kedudukan antara ufuk yang 

sebenarnya dengan ufuk yang terlihat oleh seorang pengamat. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus 

Ilmu Falak…, 33. 
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 Irtifa‟ Syams atau altitude matahari adalah ketinggian Matahari dihitung sepanjang 

lingkaran vertical dari ufuk sampai benda langit yang dimaksud. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus 

Ilmu Falak…, 37. 



10) Terbenam matahari/ghurub syams (GRM)
45

 

GRM = GM/15 +12 – e  = LMT  

Gr WD = GRM + ((Tz × 15) – λ)/15 = WIB 

11) Azimuth matahari/samtu syams (azm)
46

 

azm = tan
-1

 (-sin ɸ / tan GM + cos ɸ × tan dm / sin GM) 

d. Mencari Data Bulan
47

 

1) Bujur bulan/thul qamar (Mo)
48

 

- Ta’dil pertama (M1) diambil dari hasil dalil I (A) 

- Ta’dil kedua (M2) diambil dari hasil dalil II (2xD - A) 

- Ta’dil ketiga (M3) diambil dari hasil dalil III (2xD) 

- Ta’dil keempat (M4) diambil dari hasil dalil IV (2xA) 

- Ta’dil kelima (M5) diambil dari hasil dalil V (m) 

- Ta’dil keenam (M6) diambil dari hasil dalil VI (2xN) 

- Ta’dil ketujuh (M7) diambil dari hasil dalil VII (2xD – 

2xA) 

- Ta’dil kedelapan (M8) diambil dari hasil dalil VIII 

(2xD–m-A) 

- Ta’dil kesembilan (M9) diambil dari hasil dalil IX 

(2xD+A) 

Mo = M + M1 + M2 s.d + M9 

2) Latitude bulan/ard qamar (B)
49

 

- Ta’dil pertama (B1) diambil dari hasil dalil I (N) 

- Ta’dil kedua (B2) diambil dari hasil dalil II (A + N) 
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 Ghurub Syams atau terbenam Matahari adalah piringan atas Matahari bersinggungan 

dengan ufuk mar‟I sebelah barat. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 26. 
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 Samtu Syams atau azimuth Matahari adalah nilai busur Matahari yang dihitung 

sepanjang horizon dari titik utara ke titik timur searah dengan jarum jam sampai titik perpotongan 

antara lingkaran vertikal yang melewati Matahari dengan lingkaran horizon. Lihat Muhyiddin 

Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 40. 
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 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, al-Dūrr …, 17. 
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 Thul Qamar atau bujur Bulan adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika kea rah timur 

di ukur dari titik aries sampai bujur astronomi yang melewati Bulan. Lihat Muhyiddin Khazin, 

Kamus Ilmu Falak…, 84. 
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 Ard Qamar atau Latitude Bulan adalah busur sepanjang lingkaran kutub ekliptika 

dihitung dari titik pusat Bulan hingga lingkaran ekliptika. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu 

Falak…, 5. 



- Ta’dil ketiga (B3) diambil dari hasil dalil III (2 - N) 

- Ta’dil keempat (B4) diambil dari hasil dalil IV (2xD - N) 

B = B1 + B2 + B3 + B4 

3) Deklinasi bulan/bu‟dul qamar (dc)
50

 

dc = sin 
-1

(sin B × cos O + cos B × sin O × sin Mo) 

4) Acesion rekta bulan/mathla‟ mustaqim qamar (ac)
51

 

ac = cos
-1

(cos Mo × cos B / cos dc)    

- Jika nilai thul qamar  (0 – 180) maka ac 

- Jika nilai thul qamar (270 - 360) maka hasil dikurangi 

360 

5) Jarak bumi-bulan (KM)/al-bu‟du bain ardl-qamar (r) 

- Ta’dil pertama (r1) diambil dari hasil dalil I (A) 

- Ta’dil kedua (r2) diambil dari hasil dalil II (2xD - A) 

- Ta’dil ketiga (r3) diambil dari hasil dalil III (2xD) 

- Ta’dil keempat (r4) diambil dari hasil dalil IV (2xA) 

r = 385000,56 + r1 + r2 + r3 + r4  

6) Horizon parallaks bulan/ikhtilaf mandzor qamar ufuqi 

(Hp)
52

 

Hp = sin
-1

(6378,14/r) 

7) Semi diameter bulan/nishf qutr qamar (sdc)
53

 

sdc = 0,272476 × Hp 
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 Bu‟dul Qamar atau deklinasi Bulan adalah jarak sepanjang lingkaran yang dihitung dari 
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Bulan dilihat apabila dari pusat Bumi dengan dilihat permukaan Bumi. Lihat Muhyiddin Khazin, 

Kamus Ilmu Falak…, 32. 
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 Nishf Qutr Qamar atau semidiameter Bulan adalah jarak antara titik pusat piringan 

Bulan dengan piringan luarnya atau seperdua garis tengah piringan Matahari. Nilai semidiameter 

Matahari atau Bulan sekitar 0 16’. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 61. 



8) Sudut waktu bulan/zawiyah az-zaman qamar (GC)
54

 

GC = (ST – ac + λ) 

9) Altitude bulan giosentrik/hilal markazi (hc) 

hc = sin
-1

(sin ɸ × sin dc + cos ɸ × cos dc × cos GC)  

10) Azimuth bulan/samtul qamar (azc)
55

 

azc = tan
-1

(-sin ɸ / tan GC + cos ɸ × tan dc / sin GC) 

11) Beda azimuth/farq samti (z)
56

 

z = azc – azm      

- Jika hasilnya (-) maka hilal berada di sebelah selatan 

matahari 

- Jika hasilnya (+) maka hilal berada di sebelah utara 

matahari 

12) Refraction/inkisar syu‟a (ref)
57

 

ref = 0,0167 / tan (hc + 7,31 / (hc + 4,4)) 

13) Parallak bulan/ikhtilaful mandzor (P) 

P = Hp × cos hc 

14) Altitude bulan toposentrik/hilal sathi (hc’)
58

 

hc’ = hc – P     

Karena hasilnya pengukuran beda lihat dengan irtifa‟ hilal 

setempat harus (-), jika tidak maka tambahkan dengan nilai 

ref + dip + sdc
59
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 Samtul Qamar atau azimuth Bulan adalah arah atau posisi Bulan ketika Matahari 
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56

 Farq Samti atau beda azimuth adalah selisih azimuth atara azimuth Bulan dan azimuth 

Matahari ketika Matahari terbenam. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak…, 14. 
57

 Inkisar Syu‟a atau refraction adalah perbedaan antara tinggi Bulan yang terlihat dengan 
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 Hilal Santhi atau altitude hilal mar’i adalah ketinggian Bulan dihitung sepanjang 
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15) Illumination/nurul hilal (nh)
60

 

d = cos
-1

(cos (Mo – S’) × cos B) = (elongasi) 

i = 180 – d – 0,1468 × ((1 – 0,0549 × sin A) / (1 – 0,0167 × 

sin m)) ×  sin d     

Hasil nh harus melalui ta‟dil terlebih dahulu 

16) Lama hilal/muktshul hilal (mh)
61

 

mh = hc × 4’ 

17) Beda tinggi matahari – hilal/ fardul irtifa‟ (Y) 

Y = hc – hm 

18) Beda jarak sudut matahari-hilal/bu‟duz zawiyah (C) 

C = cos
-1

(cos z × cos Y) 

19) Terbenam hilal/ghurub hilal (GH)
62

 

GH = Gr WD + mh  
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP KOMPARASI METODE PENENTUAN AWAL 

BULAN KAMARIAH DALAM BUKU HISAB URFI DAN HAKIKI 

DENGAN KITAB AL-DŪRR AL-ANĪQ 

 

A. Analisis Proses Perhitungan Awal Bulan Kamariah dalam Buku 

Hisab Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq 

Di Indonesia sudah banyak sekali berkembang metode penentuan 

awal Bulan Kamariah dengan masing-masing memiliki cara perhitungan 

dan kriteria sendiri. Metode tersebut yang awal hanya sebatas hisab urfi’ 

lalu berkembang ke metode haqiqi bi at-Taqribi, kemudian ke metode 

haqiqi bi at-Tahqiq, lalu ke metode kontemporer.  

Sistem hisab urfi’ bersifat tetap seperti dalam penanggalan-

penanggalan Kamariyah yang gajil maka 30 hari sedangkan yang genap 

jumlahnya 29 hari. Hisab haqiqi at-Taqribi merupakan perhitungan 

penentuan awal Bulan Kamariah berdasarkan gerak rata-rata Matahari, 

maka hasil yang didapat masih diperkirakan. Hisab haqiqi bi at-Tahqiq 

merupakan metode perhitungan awal Bulan Kamariah berdasarkan gerak 

Bulan dan Matahari yang sesungguhnya, maka hasil yang diperoleh dari 

perhitungan tersebut cukup akurat. Metode perhitungan ini sudah 

menggunakan basis ilmu Astronomis, sehingga dalam melakukan proses 

perhitungannya sudah melakukan koreksi yang banyak dan dalam 

menyajikan data-data sudah lengkap guna keperluan ruktatul hilal.
1
 

Perkembangan ini menyebabkan banyak bermunculan beberapa 

tokoh dalam memberikan karyanya untuk kemajuan ilmu hisab tersebut. 

Di Indonesia terutama di Pulau Jawa dan Madura banyak ulama yang 

menggarang kitab-kitab falak dengan metode dan kriteria yang sangat 

bervariasi, seperti Kitab Sullam al-Nayyirain karya Kyai Muhammad 

Mansur bin Abdul Hamid Muhammad Damiri al-Batawi atau yang 
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terkenal dengan Muhammad Mansur al-Batawi, Kitab Fathu Ro’uf al-

Mannan karya Kyai Abu Hamdan Abdul Jalil bin Abdul Hamid Kudus, 

Kitab Nurul Anwar karya Kyai Noor Ahmad SS, Kitab Khulashotul 

Wafiyah karya Kyai Zubair Umar al-Jailani, Kitab al-Dūrr al-Anīq karya 

KH. Ahmad Ghozali Muhammad Fathullah, Kitab Tibyanul Murid karya 

Ali Mustofa, Buku Hisab Urfi dan Hakiki karya Muh. Wardan 

Diponingrat, serta banyak ulama-ulama falak yang telah mengarang kitab 

falak. 

Sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelum oleh penulis pada bab 

sebelumnya Buku Hisab Urfi dan Hakiki menggunakan metode hisab 

haqiqi bi at-Tahqiq sedangkan kitab al-Dūrr al-Anīq menggunakan 

metode perhitungan hisab kontemporer. Dalam buku Hisab Urfi dan 

Hakiki menggunakan tabel dan menggunakan cara perhitungan yang sudah 

tertera di dalam buku tersebut  sedangkan kitab al-Dūrr al-Anīq 

menggunakan data tabel dan cara perhitungan yang sudah ada di dalam 

kitab tersebut.  

Hisab kontemporer merupakan perkembangan dan penyempurna dari 

metode hisab haqiqi bi at-Tahqiq, yang di dalamnya termasuk metode 

mawaqit karya Khafid, Jean Meeus, dan lain sebagainya. Metode 

perhitungan ini memiliki tingkat akurasi dan ketepatan yang tinggi serta 

menggunakan rumus yang berbasis ilmu astronomis. 

Hasil perhitungan yang akan dihasilkan dari perhitunagn tersebut 

pasti akan memiliki hasil yang berbeda. Dalam bab ini akan dijelaskan 

sumber data apa saja yang di ambil oleh Buku Hisab Urfi dan Hakiki dan 

Kitab al-Dūrr al-Anīq dalam proses perhitungan penentuan awal Bulan 

Kamariah. Dalam bab ini juga akan dipaparkan komparasi penentuan awal 

Bulan Kamariah antara Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan kitab al-Dūrr 

al-Anīq. 

 

 



1. Analisis Perhitungan Penentuan Awal Bulan Kamariah dalam 

Buku Hisab Urfi dan Hakiki 

Buku Hisab Urfi dan Hakiki karya Muh. Wardan Diponingrat 

ini membahas mengenai metode perhitungan penanggalan dalam 

hisab Urfi’ dan penentuan awal Bulan Kamariah dengan metode 

Hisab Hakiki. Buku Hisab Urfi dan Hakiki tergolong kedalam 

metode perhitungan haqiqi bi tahqiq yang dimana dalam metode 

tersebut cukup akurat dalam menghasilkan data perhitungan. Dalam 

proses perhitungannya Buku Hisab Urfi dan Hakiki termasuk 

ringkas, simple dan mempunyai akurasi yang cukup akurat. 

Buku Hisab Urfi dan Hakiki muncul atas didorongnya rasa 

kegelisahan dan keprihatinan Muh. Wardan Diponingrat dengan 

terhadap model dan pola penentuan awal Bulan Kamariah 

konvensional tradisional yang berlaku pada saat itu.  

Dengan melihat kenyataan itu, Muh. Wardan melakukan 

berijtihad dan melakukan terobosan dengan menawarkan penentuan 

Awal Bulan Kamariah dengan metode baru yang ia istilahkan hisab 

hakiki dengan sistem wujudul hilal. Konsep ini dibagun dengan cara 

memadukan wilayah normatif dan empiris atau disebut dengan jalan 

tengah.  

a. Sumber Data yang digunakan 

Data-data yang digunakan dalam buku Hisab Urfi dan 

Hakiki berbentuk tabel yang berupa data Daftar Peredaran 

Matahari dan Bulan, dan Ta’dil. Namun dalam menyajikan 

data tabel sangat terbatas yaitu data-data perhitungan dalam 

buku Hisab Urfi dan Hakiki hanya melampirkan tahun 1350 – 

1380 H saja. Untuk data setelah tahun tersebut harus 

melakukan penambahan dengan sendiri dan sebelum tahun 

tersebut maka tidak bisa melakukan proses perhitungan 

menggunakan buku Hisab Urfi dan Hakiki. 

 



b. Koreksi/ta’dil 

Koreksi/ta’dil merupalan nilai yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil perhitungan posisi benda langit yang 

sebenarnya.
2
 Oleh sebab itu, untuk mengetahui waktu ijtima’ 

dan ketinggian hilal maka perlu melakukan koreksi dalam 

proses perhitungannya. Proses koreksi/ta’dil dilakukan karena 

orbit Bumi, Bulan, dan benda langit lainnya memiliki bentuk 

elips, sementara gaya tarik benda langit mengganggu gerak 

Bumi dan Bulan, sehingga gerak Bumi dan Bulan tidak selalu 

rata. Akibatnya, gerak Matahari (gerak semu) di bola langit 

sebagai akibat gerak Bumi dan Bulan juga tidak rata. Dari sini 

maka posisi Matahari dan Bulan perlu melakukan 

koreksi/ta’dil. 

Sementara Bulan sebagai satelit Bumi yang bersama-sama 

dengan Bumi menggelilingi Matahari, maka gerakannya 

banyak mengalami gangguan dari berbagai gaya gravitasi 

benda langit lainnya. Akibat yang timbul dari ini, untuk 

menemukan posisi Bulan hakiki perlu dilakukan koreksi/ta’dil 

yang lebih banyak terhadap posisi rata-rata Bulan. 

Koreksi/ta’dil dalam Buku Hisab Urfi dan Hakiki 

dilakukan beberapa kali dan diantaranya dalam menentukan 

waktu ijtima’ diperlukan 4 kali proses koreksi/ta’dil dan ta’dil 

untuk mencari nilai ketinggian hilal. 

c. Ketinggian Hilal 

Pada dasarnya, jika dalam penentuan mukusts hilal
3
 atau 

hisab wujudul hilal berpokok pada matholi’ ghurub bagi 

Matahari dan Bulan. Dengan matholi’ ghurub tersebut dapat 
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diketahui pula titik terbenam Matahari dan Bulan. Jika 

Matahari terbenam terlebih dahulu, maka jarak jauh dari kedua 

titik terbenam yang ditentukan dengan derajat sepanjang madar 

Bulan, disebut dengan mukuts hilal dan dalam keadaan ini 

dikatakan hilal sudah wujud. Adapun tentang tampak atau 

tidak tampaknya hilal adalah menurut besarnya ketinggian 

jarak jauh antara titik terbenam tersebut diatas atau menurut 

tinggi rendahnya hilal dari ufuk (cakrawala) setempat.
4
 

Ketinngian hilal atau irtifa’ hilal adalah ketinggian hilal 

yang dihitung dari ufuq atau garis equator melalui lingkaran 

vertikal sampai dengan ke posisi hilal. Ketinggian hilal 

dinyatakan dalam satuan derajat yang dimulai dari 0 sampai 

90, satuan ini bertanda positif (+) apabila hilal berada diatas 

ufuq, namun apabilal hilal berada di bawah ufuq maka 

satuannya berubah menjadi bertanda negative (-).
5
 Jika 

apabalila ketinggian hilal dekat dengan garis equator maka 

akan sulit sekali hilal untuk dapat teramati. 

Dalam Buku Hisab Urfi dan Hakiki tidak mengenal 

namanya hilal mar’i karena dalam buku ini proses 

perhitungannya hanya sekedar mencari hilal hakiki saja.  

d. Markaz  

Markaz adalah tempat dimana melakukan observasi yang 

dijadikan pedoman dalam proses penentuan perhitungan. Pada 

dasarnya dan umunya penentuan markaz pada suatu kitab 

disesuaikan dengan tempat di mana kitab tersebut dibuat. 

Dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki menggunakan data 

lintang dan bujur yang dijadikan lokasi perhitungannya, dalam 

hal ini menggunakan data lintang dan bujur Kota Yogyakarta 

dijadikan sebagai markaznya. 
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2. Analisis Perhitungan Penentuan Awal Bulan Kamariah dalam 

Kitab al-Dūrr al-Anīq 

Kitab al-Dūrr al-Anīq muncul setelah generasi metode hisab 

haqiqi taqribi dan juga metode hisab haqiqi tahqiqi, yang berujung 

dan berpangkal pada teori Heliocentris
6
 yang dikemukakan oleh 

Corpenicus pada tahun 1473 – 1543, bahkan sudah menyerap 

Hukum Keppler tentang bentuk listasan orbit Bumi dan hukum 

gravitasi lainnya.  

Menurut Hukum Keppler menyatakan bahwa lintasan orbit 

planet-planet yang mengelilingi Matahari berbentuk elips bukan 

berbentuk lingkaran.
7
 Oleh karena itu, kitab ini dalam proses 

perhitungan posisi Bulan dan Matahari dengan melakukan koreksi-

koreksi hingga beberapa kali berdasarkan gerak Bulan dan Matahari 

yang tidak rata. 

Kitab al-Dūrr al-Anīq mulai dipublikasikan pada tahun 2013 

dan kitab ini massih tergolong dalam kitab yang masih baru, 

tentunya dalam proses penyusunannya tidak lepas dari kitab-kitab 

terdahulu. Kitab terdahulu yang disusun oleh KH. Ahmad Ghozali 

masih menggunakan metode hisab haqiqi bi at-Taqribi dan hisab 

haqiqi bi at-Tahqiqi. Kitab al-Dūrr al-Anīq menggunakan metode 

hisab kontemporer sehingga dalam proses perhitungannya 

diharapkan sudah memiliki hasil yang teliti dan akurat. 

a. Sumber Data yang digunakan 

Data-data yang digunakan dalam proses perhitungan 

dalam kitab al-Dūrr al-Anīq menggunakan tabel yang sudah 

disediakan didalam kitab al-Dūrr al-Anīq, namun hal tersebut 
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masih diperlukan proses koreksi dengan menggunakam rumus 

matematika kontemporer dalam proses menghitungnya. 

Data-data yang digunakan dalam proses menghitung salah 

satunya bersumber dari pemikiran H.M Nautical Almanac 

dalam bukunya yang berjudul Astronomical Ephemeris and 

Nautical Almanac dan murni hasil pemikiran KH. Ahmad 

Ghozali sendiri. 

b. Analisis Proses Perhitungan 

Kitab al-Dūrr al-Anīq itu merupakan kitab yang 

menggunakan hisab kontemporer dalam proses perhitungannya 

masih menggunakan tabel yang sudah disediakan di dalam 

kitab al-Dūrr al-Anīq, meskipun demikian tabel tersebut masih 

harus membutuhkan koreksi-koreksi untuk menhasilkan data 

yang akurat dan teliti dengan menggunakan rumus-rumus 

tertentu. Namun kitab al-Dūrr al-Anīq memiliki keterkaitan 

dengan metode yang digunakan dalam ephemeris Hisab 

Rukyat. 

c. Ta’dil (koreksi) 

Kitab al-Dūrr al-Anīq dalam melakukan proses koreksi 

pada setiap datanya menggunakan rumus tertentu. Koreksi 

tersebut dilakukan guna menghasilkan data yang teliti dan 

akurat dibandingkan dengan kitab yang KH. Ahmad Ghozali 

buat terdahulu.  

Proses koreksi yang panjang ini dilakukan juga adanya 

keterkaitan dengan teori yang digunakan di dalam kitab ini. 

Kitab al-Dūrr al-Anīq menggunakan teori Copernicus yaitu 

sistem yang menempatkan Matahari sebagai pusat tata surya.
8
 

Berpangkal dari teori tersebut Bumi bergerak melambat, 

teratur dari pada sumbu perputaran Bumi terhadap kutub 

Ekliptika. Bidang Ekuator Bumi tetap mempunyai kemiringan 
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23,5 terhadap Ekliptika. Tetapi perpotongan kedua bidang 

tersebut bergeser. Jadi poros Bumi berputar dalam suatu 

lingkaran berpusat pada kutub Ekliptika, dengan jejari 23,5. 

Peride yang diperlukan 26.000 tahun hingga sampai ke posisi 

yang semula. Gejala tersebut adalah gejala Presisi yang 

ditemukan oleh Hipparchus pada abad ke-2 SM. 

Setelah melalui gejala Presisi maka Bumi mengalami 

gejala Nutasi dimana Bumi mengalami perubahan presisi 

sumbu rotasi Bumi secara berkala. Perubahan tersebut 

disebabkan oleh gangguan Bulan. Periode Nutasi adalah 18,6 

tahun dan menggerakkan titik equinok
9
 maksimal sekitar 17 

menit di depan atau di belakang harga rata-rata mail kully. 

Gejala Nutasi ini ditemukan oleh Bradly pada tahun 1747. 

Dari gejala-gejala tersebut maka koreksi yang dilakukan 

dalam kitab al-Dūrr al-Anīq sangat terperinci agar 

mendapatkan data yang teliti dan akurat.  

Koreksi/ta’dil dalam kitab al-Dūrr al-Anīq dilakukan 

dengan beberapa kali diantaranya dalam mencari waktu ijtima’ 

harus melalui 8 kali koreksi/ta’dil, mencari Thul Qamar harus 

melalui 9 kali koreksi/ta’dil, dan ta’dil untuk mencari 

ketinggian hilal. 

d. Ketinggian Hilal 

Ketinggian hilal yang digunakan dalam kitab al-Dūrr al-

Anīq hanya tinggi hilal haqiqi (hilal Geocentris) dan hilal 

mar’i (hilal Toposentris). Tinggi hilal hakiki didasarkan pada 

posisi ketinggian hilal yang dihitung dari ufuq haqiqi, 

sedangkan hilal mar’i merupakan ketinggian hilal yang 

dihitung dari ufuq mar’i. 
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Perhitungan ketinggian hilal dalam kitab al-Dūrr al-Anīq  

sudah dilakukan koreksi-koreksi. Adapun koreksi-koreksi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Refraksi (pembiasan cahaya) 

Refraksi dalam bahasa Arab disebut dengan al-Inkisar 

al-Jawiy atau Daqaid al-Ikhtilaf  sedangkan dalam bahasa 

Indonesia disebut dengan pembiasan cahaya. 

Refraksi atau pembiasan cahaya ini terjadi karena 

sinar yang dipancarkan benda tersebut dating kemata 

melalui lapisan-lapisan atmosfir yang berbeda-beda 

tingkat kerenggangan udaranya; sehingga posisi setiap 

benda langit itu terlihat lebih tinggi dan posisi sebenarnya. 

Benda langit yang sedang menempati titik zenith 

refraksinya 0.
10

  

Jalannya cahaya benda langit mengalami pembelokan 

dalam atmosfer Bumi, sehingga arahnya ketika mencapai 

mata si pengamat tidak sama arah semula. 

2) Semi Diameter 

Secara astronomi, saat terbenam Matahari terjadi pada 

saat titik pusat piringan Matahari mempunyai jarak zenith 

90 50’. Maka angka tersebut itu dijadikan dasar untuk 

menyatakan saat terbenam Matahari atau terbit pada 

tempat pengamatan setinggi permukaan laut. Pada saat itu 

titik puncak lengkungan atas Matahari tepat berada di 

garis horizon. Nilai 50’ ini di dapat dari penjumlahan 

diameter sudut Matahari sebesar 16’ dan nilai terbesar 

rata-rata sudut pembiasan cahaya (refraksi) oleh atmofir 

Bumi bagi benda langit yang berada di sepanjang ufuk 

sebesar 34’. 
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Koreksi ini dimaksudkan agar hasil yang dihitung 

bukan titik pusat Bulan akan tetapi piringan dari Bulan, 

sebab pada dasarnya semua data Bulan di ambil dari titik 

pusat Bulan. Perlu diperhatikan bahwa dalam penggunaan 

koreksi semidiameter Bulan ini, maka yang dimaksudkan 

jika koreksi ini ditambahkan maka yang diukur adalah 

piringan atas Bulan, namun apabila yang dikehendaki 

adalah piringan bawah Bulan maka koreksinya adalah 

dikurangi semidiameter. Oleh karenanya ada yang 

mengatakan ditambahkan dan ada yang dikurangkan. 

3) Kerendahan Ufuq (Dip) 

Kerendahan ufuq adalah perbedaan antara ufuq hakiki 

dan ufuq mar’i yang disebabkan oleh pengaruh ketinggian 

tempat si pengamat. Jadi semakin tinggi kedudukan si 

pengamat maka semakin besar pula nilai kerendahan ufuq 

ini akibatnya semakin rendahlah ufuq mar’i tersebut.
11

 

Untuk menghitung nilai kerendahan ufuq dalam kitab 

al-Dūrr al-Anīq dipergunakan rumus sebagai berikut: 

Dip = (1,76 / 60 x TT) 

4) Parallaks 

Parallaks atau yang disebut dalam bahasa Arab 

ikhtilaf al-mandzar merupakan sudut perbedaan arah 

pandang terhadap sebuah benda langit dilihat dari mata si 

pengamat dan dari pusat Bumi. Paralaks ini timbul karena 

pengamat berada di permukaan Bumi, sedangkan posisi 

benda langit menurut perhitungan ditentukan dari titik 

pusat Bumi. Perbedaan arah pandang ketika benda langit 

diufuq disebut dengan Horizontal Paralaks (HP).
12

 Harga 

                                                           
11

 Saa’doeddin Djambek, Hisab Awal Bulan, (Jakarta: Tintamas, 1976), 19. 
12

 Slamet Hambali, Ilmu falak…., 77. 



horizontal paralaks selalu berubah-ubah karena jarak dari 

Bulan ke Bumi selalu berubah-ubah. 

e. Markaz 

Kitab-kitab falak dalam proses membuat data Matahari 

dan Bulan menjadikan markaz sebagai dasar acuan sehingga 

data dari kitab falak memiliki perbedaan satu dengan yang 

lainnya. Pada umumnya markaz kitab disesuaikan dengan 

tempat dimana kitab tersebut di karang. 

Kitab al-Dūrr al-Anīq menjadikan Kota Sampang sebagai 

markaznya. Perbedaan markaz tidak banyak menyebabkan 

perbedaan hasil perhitungan yang sangat signifikan, jika 

dikerjakan dengan menggunakan sistem dan metode yang 

sama. Apabila terjadi perbedaan, maka itu tidak terlalu 

signifikan. Akan tetapi bukan berarti data lintang dan bujur 

tidak bias dikatakan penting, karena bias terjadi perbedaan 

hasil perhitungan ketika ketidaktepatan pengambilan data 

lintang dan bujur suatu markaz. 

Dari faktor-faktor yang membedakan sistem hisab Buku Hisab 

Urfi dan Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq yang telah dipapar 

diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa metode pengambilan data yang 

keduanya pake sama-sama menggunakan sumber data (tabel) yang 

sudah tersedia dimasing-masing kitab tersebut. 

Faktor yang membedakan dari keduanya adalah tentang 

koreksi/ta’dilnya. Dimana Buku Hisab Urfi dan Hakiki dalam 

melakukan proses koreksi sangat sederhana dan tidak begitu 

terperinci. Sedangkan kitab al-Dūrr al-Anīq  dalam melakukan 

proses koreksi sampai beberapa kali untuk menghasilkan data yang 

teliti dan akurat. Maka dari beberapa faktor tersebut wajar jika 

terdapat perbedaan dalam menghasilkan data. Meskipun demikian 

keduanya sudah dapat dijadikan patokan dalam penentuan awal 

Bulan Kamariah. 



B. Komparasi Perhitungan Awal Bulan Kamariah Buku Hisab Urfi dan 

Hakiki dengan Kitab al-Dūrr al-Anīq 

Dalam proses mengkomparasikan hasil perhitungan pennentuan awal 

Bulan Kamariah antara Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan kitab al-Dūrr 

al-Anīq penulis menggunakan parameter algoritma Emphemeris yang 

menjadikan metode hisab awal Bulan Kamariah yang digunakan oleh 

Kementerian Agama yang selama ini bisa dikatakan metode yang akurat 

dalam penentuan awal Bulan Kamariah. Perhitungan Ephemeris yang 

penulis lakukan menggunakan metode manual. 

Untuk menkomparasikan perhitungan tersebut penulis menggunakan 

3 (tiga) contoh perhitungan awal Bulan Kamariah yaitu Bulan Ramadhan 

1442 H, Bulan Syawal 1442 H, dan Bulan Syawal 1443 H dengan markaz 

Menara al-Husna Masjid Agung Jawa Tengah ( = -6 59’ 04,98”, λ = 

110 26’ 47,63”, dengan ketinggian tempat 95 Meter). 

Berikut tabel hasil perhitungan Buku Hisab Urfi dan Hakiki, Kitab 

al-Dūrr al-Anīq, dan Emphemeris. 

1. Awal Bulan Ramadhan 1442 H 

Metode 

Perhitungan 

Buku Hisab 

Urfi dan 

Hakiki 

al-Dūrr al-

Anīq 
Ephemeris  Selisih 1 Selisih 2 

Waktu 

ijtima’ 
09:10:40,96 09:32:23,69 09:33:57,53 00:23:16,57 00:01:33,84 

Terbenam 

Matahari 
17:51:56,40 17:39:10,9 17:39:09,13 00:12:47,27 00:00:01,77 

T. Hilal 

Hakiki/Geo 
4° 48’ 44,28” 2° 27’ 32,24” 3° 52’ 24,07” 0° 56’ 20,21” 0° 24’ 51,83” 

Sumber  Penulis 

Tabel 4.1 Data Perhitungan hilal 29 Sya’ban 1442 H / 12 April 2021 M. 

Keterangan : 

a. Selisih 1 adalah selisih antara perhitungan Buku Hisab Urfi 

dan Hakiki dengan Ephemeris 

b. Selisih 2 adalah selisih antara perhitungan Kitab al-Dūrr al-

Anīq dengan Ephemeris 



Dari proses perhitungan di atas bahwa hasil perhitungan awal 

Bulan Kamariah antara metode Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan 

Ephimeris memiliki selisih yang cukup jauh. Selisih tertinggi terjadi 

pada nilai hilal hakiki atau hilal geosentris dengan kisaran 56’, itu 

dikarenakan dalam proses perhitungannya tidak melalui korek-

koreksi yang teliti dan detail. Dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki 

hasil yang didapat hanya sampai penentuan hilal hakiki saja. 

Dari proses perhitungan diatas pula selisih antara hasil 

perhitungan penentuan awal Bulan Kamariah kitab al-Dūrr al-Anīq 

dengan Ephimeris berkisaran di menit dan detiknya saja. Selisih 

tertinggi terjadi pada hasil nilai tinggi hilal hakiki  yang bernilai 

lebih dari 24’. 

2. Awal Bulan Syawal 1442 H 

Metode 

Perhitungan 

Buku Hisab 

Urfi dan 

Hakiki 

al-Dūrr al-

Anīq 
Ephemeris  Selisih 1 Selisih 2 

Waktu 

ijtima’ 
02:06:15,77 02:00:42,85 02:03:01,89 00:03:13,88 00:02:19,04 

Terbenam 

Matahari 
17:50:56,40 17:50:48,35 17:39:25,32 00:11:31,08 00:11:23,03 

T. Hilal 

Hakiki/Geo 
-0° 35’ 39,27” -3° 54’ 1,57” -6° 1’ 24,21” -5° 25’ 44,94” -2° 07’ 22,64” 

Sumber Penulis 

Tabel 4.2 Data Perhitungan hilal 29 Ramadhan 1442 H / 11 April 2021 M. 

Keterangan : 

a. Selisih 1 adalah selisih antara perhitungan Buku Hisab Urfi 

dan Hakiki dengan Ephemeris 

b. Selisih 2 adalah selisih antara perhitungan Kitab al-Dūrr al-

Anīq dengan Ephemeris 

Dari proses perhitungan di atas bahwa hasil perhitungan awal 

Bulan Kamariah antara metode Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan 

Ephimeris memiliki selisih yang relatif relevan dan hanya selisih di 

menit serta detiknya saja. Selisih tertinggi terjadi pada nilai hilal 

hakiki atau hilal geosentris, walau sama-sama dalam mendapatkan 



hasil bahwa hilal di bawah ufuk tetapi memiliki selisih yang agak 

jauh dengan kisaran 5 lebih. Karena dalam proses perhitungannya 

tidak melalui korek-koreksi yang teliti dan detail, serta tabel yang 

digunakan dalam buku bersifat tetap. Dalam buku Hisab Urfi dan 

Hakiki hasil yang didapat hanya sampai penentuan hilal hakiki saja. 

Dari proses perhitungan diatas pula selisih antara hasil 

perhitungan penentuan awal Bulan Kamariah kitab al-Dūrr al-Anīq 

dengan Ephimeris berkisaran di menit dan detiknya saja. Selisih 

tertinggi terjadi pada hasil nilai hilal hakiki yang mencapai 2 lebih. 

Namun dari kedua metode tersebut sama-sama menghasilkan bahwa 

hilal berada di bawah ufuq. 

3. Awal Bulan Syawal 1443 H 

Metode 

Perhitungan 

Buku Hisab 

Urfi dan 

Hakiki 

al-Dūrr al-

Anīq 
Ephemeris  Selisih 1 Selisih 2 

Waktu 

ijtima’ 
03:22:54,09 03:29:59,1 03:31:02,07 00:08:07,98 00:01:02,97 

Terbenam 

Matahari 
17:32:14,02 17:31:07,71 17:39:09,13 00:06:55,11 00:08:01,42 

T. Hilal 

Hakiki/Geo 
5° 10’ 12,40” 5° 07’ 12,62” 5° 04’ 56,7” 0° 05’ 15,7” 0° 02’ 15,92” 

Sumber Penulis 

Tabel 4.3 Data Perhitungan hilal 29 Ramadhan 1443 H / 1 Mei 2022 M. 

Keterangan : 

a. Selisih 1 adalah selisih antara perhitungan Buku Hisab Urfi 

dan Hakiki dengan Ephemeris 

b. Selisih 2 adalah selisih antara perhitungan Kitab al-Dūrr al-

Anīq dengan Ephemeris 

Dari proses perhitungan di atas bahwa hasil perhitungan awal 

Bulan Kamariah antara metode Buku Hisab Urfi dan Hakiki dengan 

Ephimeris memiliki selisih hanya di menit serta detiknya saja. 

Selisih tertinggi terjadi pada waktu terjadinya ijtima’ yaitu dengan 

nilai 8 menit 7,98 detik. Dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki hasil 

yang didapat hanya sampai penentuan hilal hakiki saja. 



Dari proses perhitungan diatas pula selisih antara hasil 

perhitungan penentuan awal Bulan Kamariah kitab al-Dūrr al-Anīq 

dengan Ephimeris berkisaran di menit dan detiknya saja. Selisih 

tertinggi terjadi pada hasil waktu terbenamnya Matahari yang 

mencapai 8’ 01,42”. Jadi bisa dikatakan bahwa metode ini cukup 

akurat. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dan analisa di atas yang telah dilakukan 

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa dalam proses perhitungan penentuan awal Bulan 

Kamariah, buku Hisab Urfi dan Hakiki masih menggunakan 

metode hisab haqiqi bi Tahqiqi, di mana hisab ini memiliki 

tingkat akurasi yang cukup akurat. Sedangkan kitab al-Dūrr al-

Anīq sudah menggunakan metode hisab yang kontemporer 

dimana metode ini sebagai peyempurna dari metode hisab haqiqi 

bi Tahqiqi, sehingga memiliki tingkat akurasi yang sangat baik. 

2. Hasil komparasi perhitungan awal Bulan Kamariah antara buku 

Hisab Urfi dan Hakiki dengan kitab al-Dūrr al-Anīq memiliki 

perbedaan yang beragam. Sebagaimana yang sudah penulis 

paparkan di bab 4 bahwa waktu terjadinya ijtima’ awal Syawal 

1443 H dalam buku Hisab Urfi dan Hakiki menunjukan pukul 

03:22:54,09 WIB dan jatuh pada hari Minggu Legi, 1 Mei 2022 

M, sedangkan dalam kitab al-Dūrr al-Anīq menunjukkan pukul 

03:29:59,1 WIB dan jatuh pada hari Minggu Legi tanggal 1 Mei 

2022 M. Hal tersebut membuktikan adanya perbedaan dan selisih 

waktu 7 menit 5,01 detik dalam penentuan waktu terjadinya 

ijtima’ di antara kedua metode perhitungan tersebut. Kemudian 

untuk membandingkan ketinggian hilal hakiki diantara keduanya 

dalam penentuan awal Bulan Kamariah menggunakan markaz 

Menara al-Husna Masjid Agung Jawa Tengah, ambil contoh 

penentuan awal Syawal 1443 H. ketinggian hilal hakiki dalam 

buku Hisab Urfi dan Hakiki menunjukkan nilai 5 10’ 12,40”, 

sedangkan dalam kitab al-Dūrr al-Anīq ketinggian hilal hakiki 



menunjukkan nilai 5 04’ 56,7”. Hal tersebut membuktikan 

adanya perbedaan ketinggian hilal diantara kedua metode 

tersebut. 

3. Kitab al-Dūrr al-Anīq memiliki tingkat akurasi dan ketilitian 

yang lebih baik dibandingkan dengan metode buku Hisab Urfi 

dan hakiki, karena metode hisab yang digunakan dalam kitab al-

Dūrr al-Anīq sudah menggunakan metode hisab yang 

kontemporer.  

 

B. SARAN  

Dalam melakukan perhitungan awal Bulan Kamariah 

menggunakan buku Hisab Urfi dan Hakiki maupun kitab al-Dūrr al-

Anīq harus memperhatikan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menyingkat waktu dalam proses perhitungan penentuan 

awal Bulan Kamariah serta untuk menghindari dari kesalahan 

pada saat proses perhitungan penentuan awal Bulan Kamariah 

sebaiknya dibuatkan dengan sebuah program. Sehingga kita 

dituntut untuk mempelajari dan mengerti bahasa pemograman 

agar dapat membuat program. Tetapi, dalam membuat suatu 

program harus memperhatikan dengan teliti mengingat dalam 

proses perhitungannya banyak melakukan koreksi terutama di 

kitab al-Dūrr al-Anīq. 

2. Bagi para ilmuan atau ahli falak yang masih menggunakan buku 

Hisab Urfi dan Hakiki terutama kalangan ahli falak 

Muhammadiyah sebaiknya algoritma yang terdapat didalam buku 

tersebut hendaknya disempurnakan dan dikembangkan menjadi 

metode algoritma yang sudah kontemporer. 

3. Sifat toleransi diri sangat diperlukan dalam menyikapi perbedaan 

khusus terhadap dalam hasil penentuan awal Bulan Kamariah dari 

metode hisab yang berbeda. Karena pada dasarnya perbedaan itu 



adalah rahmat, maka untuk menyikapinya hendaknya dilakukan 

secara arif dan bijaksana. 

 

C. PENUTUP 

Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillah kepada Allah swt 

yang telah memberikan karunia kesehatan kepada penulis dan juga rasa 

syukur atas terselesainya skripsi ini. Meskipun berusaha semaksimal 

mungkin, namun penulis sangat menyadari bahwa bahwa masih banyak 

kesalahan dan kelemahan dalam skripsi ini dari berbagai sisi. Oleh 

karenanya kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 

nantikan. 

Penulis berharap dan berdoa semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamiin  
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